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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perusahaan asuransi syariah yang mengalami fluktuasi
pada pertumnuhan asetnya periode 2017-2021. Aset memiliki peranan penting untuk berjalannya
kegiatan operasional perusahaan. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan aset,
seperti pendapatan premi, klaim, hasil investasi, dan hasil underwriting. Dari hasil kajian ilmiah
terdahulu, diperoleh orisinalitas atau keaslian dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini
menganalisis ke-empat variabel dependen (pendapatan premi, klaim, hasil investasi, dan hasil
underwriting) secara bersamaan dan objek penelitian yang dipilih yaitu keseluruhan dari
perusahaan asuransi syariah (asuransi jiwa syariah, asuransi umum syariah dan reasuransi syariah).
Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh pendapatan premi, klaim, hasil investasi, dan hasil
underwriting sebagai variabel independen terhadap pertumbuhan aset sebagai variabel dependen.

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel
purposive sampling. Jenis data menggunakan data sekunder berbentuk laporan keuangan tahunan.
Sampel penelitian ini diambil dari 7 perusahaan dengan jumlah 35 observasi. Penelitian ini
menggunakan analisis data panel dengan estimasi (fixed effect model) dan teknik analisis data
menggunakan statistik deskripstif, uji pemilihan model, uji asumsi klasik, analisis regresi panel,
uji hipotesis dengan bantuan software Eviews versi 10.

Hasil penelitian ini secara parsial menunjukkan pendapatan premi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah. Sedangkan, klaim berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah. Hasil investasi dan hasil underwriting tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah tahun 2017-2021 yang terdaftar di OJK.

Kata Kunci : Pertumbuhan Aset Asuransi Syariah, Pendapatan Premi, Klaim, Hasil
Investasi, Hasil Underwriting.



ABTRAC

The background of this research is that Islamic insurance companies have experienced
fluctuations in their asset growth for the 2017-2021 period. Assets have an important role for the
running of the company's operational activities. Several factors can affect asset growth, such as
premium income, claims, investment returns, and underwriting results. From the results of
previous scientific studies, originality or originality was obtained in this study. This study analyzes
the four dependent variables (premium income, claims, investment returns, and underwriting
results) simultaneously and the selected research object is the entire sharia insurance company
(sharia life insurance, sharia general insurance and sharia reinsurance). The purpose of this study
was to see the effect of premium income, claims, investment returns, and underwriting results as
independent variables on asset growth as the dependent variable.

This study used a quantitative method with a purposive sampling technique. This type of data
uses secondary data in the form of annual financial reports. The research sample was taken from
7 companies with a total of 35 observations. This study uses panel data analysis with estimation
(fixed effect model) and data analysis techniques using descriptive statistics, model selection test,
classical assumption test, panel regression analysis, hypothesis testing with the help of Eviews
software version 10.

The results of this study partially show that premium income has a positive and significant
effect on the growth of sharia insurance assets. Meanwhile, claims have a negative and significant
effect on the growth of sharia insurance assets. Investment returns and underwriting results have
no effect on the growth of sharia insurance assets for 2017-2021 registered with the OJK

Keywords: Sharia Insurance Asset Growth, Premium Income, Claims, Investment Returns,
Underwriting Results.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan berasuransi dizaman modern ini makin meningkat seiring dengan
pertumbuhan ekonomi. Dimana suatu perusahaan atau individu yang memiliki usaha
membutuhkan perlindungan keselamatan dan jaminan kesejahteraan terhadap usahanya
tersebut. tidak hanya itu, mereka yang tidak memiliki bisnis juga membutuhkan perlindungan
asuransi untuk keselamatan dan kesejahteraan dimasa mendatang. Asuransi adalah suatu
kesepakatan bersama antar anggota masyarakat untuk saling menjamin dan menanggung
dengan cara menghimpun sejumlah uang kemudian membuat sebuah tabungan dana keuangan
bersama yang ditujukan untuk memberikan bantuan bagi masyarakat dalam mengalami
musibah.!

Menurut UU No. 22 Tahun 1992 Pasal 1 menyatakan bahwa ‘“Asuransi atau
pertanggungan dinyatakan sebagai suatu perjanjian yang terjadi diantara dua pihak atau lebih
dimana pemilik dana membuat perikatan kepada pengelola dana untuk mengelola premi
asuransi agar dapat mengganti tertanggung atas kerugian, kerusakan atau kehilangan
keuntungan untuk diantisipasi atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang
diasuransikan. mengkompensasi. tertanggung menghadapi penderitaan karena peristiwa atau
pembayaran yang tidak pasti karena kematian atau hidup tertanggung”.?

Pembentukan perusahaan asuransi turut menyokong sektor ekonomi dalam negri.
Tidak hanya berkontribusi pada keuangan negara dan individu saja, nyatanya perusahaan
asuransi juga menyumbang keuntungan dari investasi di perusahaan yang berfokus dalam
pembangunan unit-unit penting negara yang dijalankan oleh swata maupun pemerintah. Oleh
karena itu eksistensi perusahaan asuransi sangat dibutuhkan bagi pembangunan sektor

ekonomi negara.®

1 Nurul Ichsan, Asuransi Syariah: Teori, Konsep, Sistem Operasional, Dan Praktik, 1st edn (Depok: PT
Rajagrafindo Persada, 2020).

2 Erlin Nur Setiobekti, Tabrani, and Subekti, ‘Pengaruh Hasil Investasi, Pendapatan Premi, Dan Beban Klaim
Terhadap Pertumbuhan Aset Pada Asuransi Jiwa Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Periode Tahun
2014-2017°, Permana: Jurnal Perpajakan, Manajemen, Dan  Akuntansi, 12.1 (2020), 41-55
<https://doi.org/10.24905/permana.v12i1.92>.

3 Ichsan.



Jumlah perusahaan Asuransi yang ada di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 130
perusahaan. Dimana hal tersebut dapat berpotensi untuk terus mengembangkan perusahaan
asuransi kedepannya. Perkembangan perusahaan asuransi di Indonesia didukung oleh
masyarakat yang mulai sadar akan pentingnya berasuransi guna persiapan dimasa mendatang.
Masyarakat mulai menyadari pentingnya perlindungan yang memberikan rasa aman dan
nyaman apalagi dilakukan dengan berlandaskan syari’ah, khusunya di negara Indonesia yang
didominasi oleh penduduk muslim. Oleh karena itu, permintaan akan pelayanan asuransi
syariah di Indonesia juga meningkat.

Dalam Fatwa DSN-MUI tentang pedoman umum asuransi syariah, mendefinisikan
“Asuransi Syariah (At-Ta'min al-1slami) adalah usaha saling melindungi dan tolong-menolong
di antara sejumlah orang atau pihak dengan menghibahkan sejumlah darta untuk menghadapi
risiko tertentu.”* Dalam pelayanannya, Asuransi Syariah merupakan perusahaan asuransi
yang dijalankan berdasarkan prinsip syariah. Dimana setiap akad dan transaksi yang dilakukan
harus dipastikan bebas dari unsur gharar (ketidakpastian) dan sesuai ketentuan islam. Semua
kegiatan opersional, aturan serta kebijakannya diatur dan diawasi oleh Dewan Syariah agar
kegiatan yang berjalan dalam perusahaan tersebut sesuai dengan ketentuan syariah. Hingga

pada tahun 2021 jumlah perusahaan Asuransi Syariah adalah sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Pertumbuhan Perusahaan Asuransi Syariah

2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021

Asuransi Jiwa Syariah 30 30 30 30 30
Asuransi Umum Syariah 30 30 29 26 25
Reasuransi Syariah 3 3 3 4 4

63 63 62 60 59
Sumber: Data OJK diolah, 2023

Berdasarkan tabel 1.1, perusahaan asuransi syariah masih memungkinkan untuk

dikembangkan oleh pangsa pasar dan juga pemerintah. Walaupun mengalami penurunan
jumlah perusahaan setiap tahunnya, namun potensi berkembangnya perusahaan asuransi
syariah masih besar, hal itu dikarenakan pada tahun 2018 sebelum terjadinya covid perusahaan

asuransi masih dalam pergerakan yang baik.

4 DSN-MUI, ‘Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia No:148/DSN-MUI/IV/2022 Tentang
Reasuransi Syariah’, 021, 2022, 1-9.



Dalam mengembangkan perusahaan Asuransi Syariah maka suatu perusahaan
diharuskan untuk selalu menunjukkan dan meningkatkan kinerja pada taraf yang lebih baik
dalam mengelola perusahaan, laporan keuangan suatu perusahaan dapat mencerminkan
kinerjanya. Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 11/PMK.010/2011 mengenai Kesehatan
Keuangan Usaha Asuransi dan Usaha Reasuransi dengan Prinsip Syariah, menyatakan bahwa
“perusahaan asuransi syariah diwajibkan menjaga kesehatan keuangan dana tabbaru peserta
sekaligus menjaga kualitas kesehatan keuangan dari dana perusahaan. Salah satu faktor
perusahaan berada pada kondisi keuangan yang sehat dikarenakan pertumbuhan aset
perusahaan yang tinggi juga. Pertumbuhan aset terjadi ketika terdapat perubahan nilai aset
dari total kekayaan dalam satu periode. Keseimbangan antara peningkatan aset dengan
tingginya hasil operasional perusahaan dapat meningkatkan kepercayaan pihak eksternal
terhadap perusahaan.®

Gambaran pertumbuhan aset asuransi syariah periode 2017-2018 dituangkan dalam

grafik berikut ini.

Gambar 1. 1 Grafik Pertumbuhan Aset Asuransi Syariah
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Asuransi Umum Syariah 5,37 5,62 5,9 6,17 6,61
Asuransi Syariah 40,53 41,6 45,8 44,28 43,55

Sumber Data : OJK diolah, 2021
Bisa dicermati, perkembangan aset pada keseluruhan perusahaan asuransi syariah
mengalami fluktuasi. Bersumber data yang disajikan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada

Di

® Sulistio Purwaningrum and Dian Filianti, ‘Determinan Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah
Indonesia Periode 2013-2018°, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 7.5 (2020), 955

<https://doi.org/10.20473/vol7iss20205pp955-970>.



tahun 2017 hingga 2019, total aset asuransi syariah mengalami kenaikan hingga mencapai
45,8 triliun rupiah. Kemudian ditahun 2020 sampai 2021 total aset asuransi syariah mengalami
penurunan 1,65% . Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan aset masing-masing subsector yaitu
terjadi penurunan jumlah aset sebesar 3,71% pada asuransi jiwa syariah dan terjadi penurunan
aset sebesar 6,88% pada reasuransi syariah. Adapun beberapa perusahaan asuransi syariah

yang juga mengalami fluktuasi pertumbuhan aset pada tahun 2017-2021.

Gambar 1. 2 Grafik Pertumbuhan Aset Asuransi Syariah yang mengalami fluktuasi
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Berdasarkan gambar 2 diatas, 7 dari keseluruhan perusahaan asuransi syariah juga
mengalami fluktuasi pada pertumbuhan asetnya. Dimana pertumbuhan aset yang terjadi pada
rata-rata perusahaan mengalami peningkatan pada tahun dari 2017 hingga tahun 2019 dengan
total aset mencapai 21,5 triliun rupiah, kemudian pada tahun berikutnya hingga tahun 2021
mengalami penurunan dengan total aset 15,8 triliun rupiah.

Pertumbuhan perusahaan merupakan sebuah tolak ukur dalam keberhasilan
perusahaan. Aset berasal dari sejumlah kekayaan yang digunakan untuk kegiatan operasional
perusahaan. Semakin besarnya kekayaan,semakin besar pula hasil operasional yang
diharapkan.t Adapun beberapa faktor yang bisa mendukung pertumbuhan aset dalam suatu

perusahaan seperti premi, klaim, hasil investasi dan surplus underwriting. Hal yang harus

& Purwaningrum and Filianti.



diperhatikan dalam dunia asuransi yang pertama yang pertama mengenai tarif premi, karena
besaran tarif premi ditentukan berdasarkan pembagian distribusi risiko. Penetapan tarif atau
premi harus bisa digunakan untuk menutup klaim termasuk biaya asuransi lain dan profit yang
diharapkan perusahaan asuransi. Pendapatan premi asuransi dapat digunakani perusahaan
untuk melakukan kegiatan investasi sesuai aturan syara'. Disini perusahaan asuransi syariah
berperan sebagai mudharibi yang berkewajiban membayar klaim pada peserta jika salah satu
dari pesertanya mendapat musibah, pembayaran klaim tersebut diambil dari hasil premi yang
telah dikumpulkan oleh peserta.’

Klaim menjadi pembayaran yang wajib dipenuhi sesuai dengan pengajuan yang
dilakukan oleh peserta berdasarkan polis yang diterbitkan. Banyaknya klaim yang diajukan
juga mempengaruhi proses perputaran dana. Penyediaan dana klaim secara berlebih dapat
menurunkan keuntungan perusahaan dan memberikan dampak terhadap kinerja perusahaan.
Disisi lain, minimnya dana klaim yang disediakan ditakutkan tidak dapat melunasi pengajuan
klaim yang dilakukan oleh peserta. Klaim merupakan hak peserta yang harus disediakan dan
dipenuhi oleh perusahaan sesuai dengan kesepakatan. Klaim asuransi sangat berpengaruh
terhadap manajemen wuang. Karena semakin banyak cadangan pada klaim dapat
mengakibatkan penurunan laba yang akan mempengaruhi pertumbuhan aset perusahaan
asuransi.®

Faktor yang memengaruhi pertumbuhan aset selanjutnya adalah investasi. Kegiatan
investasi yaitu menempatkan aset saat ini dalam bentuk harta atau mengumpulkan dalam
bentuk dana maupun harta dimasa sekarang dengan tujuan agar mendapatkan penghasilan
yang maksimal dan meningkatkan nilai perusahaan pada masa mendatang. Hasil investasi
yang diperoleh suatu perusahaan nantinya akan digunakan untuk melaksanakan dan
memaksimalkan program yang telah direncanakan dan disusun dengan baik kemudian
nantinya mampu mencapai tujuan dengan baik seperti hasil keuntungan yang positif dan
sejalan dengan tingginya peluang. Sehingga hal tersebut diharapkan dapat mendorong

pertumbuhan aset yang ada dalam sebuah perusahaan.

7 Novia Dwi Fatmawati and Happy Sista Devy, ‘Pengaruh Pendapatan Premi, Klaim, Invetasi Dan Biaya
Operasional Terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia’, Velocity: Journal of
Sharia Finance and Banking, 1.1 (2021), 35-43 <https://doi.org/10.28918/velocity.v1i1.3589>.

8 Purwaningrum and Filianti.



Underwrinting menjadi salah satu aspek yang dapat menentukan pendapatan asuransi
dan menjadi salah satu hal yang mendasar dan sangat penting bagi perusahaan asuransi.
Underwriting memiliki tugas untuk melakukan proses penyeleksian dan pengelompokan tiap-
tiap risiko yang dapat berdampak bagi perusahan, dan underwriting menjadi hal yang
mendasar dalam kegiatan operasional perusahaan. Tujuan dilakukannya proses underwriting
agar dapat mendapatkan laba yang maksimal dari hasil penyeleksian risiko peserta yang dapat
memprediksi pemaksimalan laba sehingga nantinya juga bisa meningkatkan aset perusahaan.
Pengelolaan underwriting tidak efisien akan menyebabkan sulitnya perusahaan dalam
bersaing dan semakin tertinggal.®

Beberapa penelitian mengenai pertumbuhan aset perusahaan. Yang pertama pada
pendapatan premi, dimana penelitian sebelumnya telah membuktikan faktor yang menjadi
pengaruh pada pertumbuhan aset asuransi syariah. Sebagaimana yang ditelaah Erlin Nur
setiobekti, mengindikasikan hasil bahwa pendapatan premi berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan aset.'® Berbeda dengan penelitian Putu Dian Arta dewi dan Gede Adi Yuniarta,
yang menunjukkan hasil bahwa premi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
aset. !

Kemudian mengenai pengaruh klaim terhadap pertumbuhan aset, penelitian Zubaidah
Nasution dan Evi Sistiyarini yang menunjukkan hasil bahwa klaim berpengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan asset.!? Berbeda dengan penelitian Sulistio Purwaningrum
dan Dian Filianti, yang mengindikasikan hasil bahwa klaim berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan aset.*®

Penelitian mengenai pengaruh hasil investasi terhadap pertumbuhan aset, sebagaimana
dalam penelitian Zubaidah Nasution dan Evi Sistiyarini, yang mengindikasikan bahwa
investasi memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan aset.!* Namun dalam penelitian

® Ni Kadek Ria Triana, ‘Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Investasi, Pertumbuhan Modal Dan Hasil

Underwriting Terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi’, Jurnal IImiah Akuntansi Dan Humanika, 1.2 (2020),
1-11.

10 Setiobekti, Tabrani, and Subekti.
11 pyty Dian, Arta Dewi, and Gede Adi Yuniarta, ‘PERTUMBUHAN ASET PADA PERUSAHAAN

ASURANSI MAG PERIODE 2018-2021°, 10.02 (2021), 119-27.

12 Zubaidah Nasution, ‘Determinan Pertumbuhan Aset Asuransi Syariah Di Indonesia’, Jurnal Masharif Al-

Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 4.1 (2019) <https://doi.org/10.30651/jms.v4i1.2578>.

13 Purwaningrum and Filianti.
14 Nasution.



Novia Dwi Fatmawati Panjaitan dan Happy Sista Devy menyatakan bahwa investasi tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan aset.'®

Dan yang terakhir mengenai pengaruh hasil underwriting terhadap pertumbuhan aset,
dalam penelitian Ni Kadek Ria Triana, dkk yang menyatakan bahwa hasil underwriting
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset.® Berbeda dengan penelitian
Irma Yunitasari, Dkk yang mengindikasikan bahwa hasil underwriting tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan aset.’

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas dapat diketahui bahwa
masih terdapat perbedaan hasil penelitian antara variabel pendapatan premi, klaim, hasil
investasi dan hasil underwriting. Oleh karena itu, penelitian ini akan melihat seberapa besar
variabel tersebut memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi
syariah. Terjadinya fenomena fluktuasi pertumbuhan aset asuransi syariah yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2017 sampai 2021 mendorong penelitian ini untuk
mencoba menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan aset asuransi syariah.
Penelitian ini dilakukan dengan mengembangkan hasil dari penelitian terdahulu. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu dengan meneliti ke empat variabel
(pendapatan premi, klaim, hasil investasi dan hasil underwriting) secara bersamaan selain itu
objek yang digunakan dalam penelitian ini berfokus pada keseluruhan prusahaan asuransi
syariah yang terdaftar di OJK (asuransi umum syariah, asuransi jiwa syariah dan reasuransi

syariah).

1.2. Rumusan Masalah
1. Seberapa besar pendapatan premi berpengaruh terhadap pertumbuhan aset asuransi
syariah?
2. Seberapa besar klaim berpengaruh terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah?
3. Seberapa besar hasil investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah?
4. Seberapa besar hasil underwriting berpengaruh terhadap pertumbuhan aset asuransi

syariah?

15 Fatmawati and Devy.

18 Triana.

17 Mahendra Galih Prasaja Irma Yunitasari, Dwi Irawati, ‘( Studi Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di
Indonesia Periode’, 2020, 1-11.



1.3. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pendapatan premi terhadap pertumbuhan aset
asuransi syariah

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kalim terhadap pertumbuhan aset asuransi
syariah

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hasil investasi terhadap pertumbuhan aset
asuransi syariah

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hasil underwriting terhadap pertumbuhan

aset asuransi syariah

1.4. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang sudah disebutkan diatas, maka diperoleh manfaat

dilakukannya penelitian adalah sebagai berikut:

1.4.1. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk para akademisi sebagai

berikut:

1) Menjadi acuan bagi penelitian baru terhadap masalah yang sama.

2) Mengembangkan dan menerapkan ilmu pengetahuan, khususnya sejauh mana
pemikiran telah dibentuk dan dibawa kelapangan guna menyempurnakan aspek-

aspek yang selama ini dianggap kurang.

1.4.2. Bagi Praktisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk para praktis sebagai berikut:

1) Sebagai masukan dan pertimbangan terkait pertumbuhan aset asuransi syariah yang
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan bahan yang bermanfaat untuk evaluasi perusahaan asuransi syariah.

2) Penelitian ini ditujukan kepada perusahaan asuransi syariah yang terdaftar di Otoritas

jasa Keuangan, teruma yang mengalami fluktuasi pada pertumbuhan asetnya.

1.5. Sistematika Penelitian



Untuk memberikan gambaran dan pembahasan yang tersusun dalam penelitian ini dapat
disusun sistematika penulisan, yaitu:

BAB |I: PENDAHULUAN, dalam bab pertama ini berisi pendahuluan yang meliputi latar
belakang msalah yang diteliti, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan. Pendahuluan ini berfungsi untuk memberikan gambaran secara umum
mengenai isi pembahasan yang masih bersifat umum.

BAB I1: TINJAUAN PUSTAKA, dalam bab kedua ini membahas tentang gambaran umum
penelitian berupa penjelasan atau pembahasan deskripsi teori yang diteliti, kerangka pemikiran
teoritis serta tinjauan umum terkait asuransi syariah, pertumbuhan aset, pendapatan premi, klaim,
hasil investasi, dan hasil underwriting. Kajian teori ini kemudian digunakan sebagai dasar dalam
pembahasan dan menjawab berbagai permasalahan dalam penelitian ini. Selanjutnya berisi uraian
mengenai penelitian terdahulu dan perumusan hipotesis pada penelitian ini.

BAB II1: METODE PENELITIAN, dalam bab ketiga ini membahas mengenai jenis data,
sumber data, populasi, sampel, teknik pengumpulan data, definisi operasional penelitian, dan
teknik analisis data.

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, dalam bab keempat ini
membahas mengenai analisis dan pembahasan data yang meliputi deskripsi penelitian, pengujian
estimasi model, pengujian asumsi klasik, pengujian analisis data dan hasil, serta pengujian
hipotesis.

BAB V: PENUTUP, pada bab kelima membahas bagian penutup meliputi; kesimpulan

sebagai hasil dari penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran-saran dalam penelitian.



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1. Islamic Split Fund Theory

Makna yang terdapat dalam konsep Islamic Split Fund Theory sejalan dengan penerapan
pemisahan dana perusahaan yang berasal dari dana tabasru’. Konsep manajemen keuangan
yang terdapat dalam teori Islamic split fund dilakukan dengan cara pemisahan dana dan
pembagian kesejahteraannya dapat dipertanggungjawabkan di dunia dan akhirat. Pembagian
aspek kesejahteraan tersebut dilandaskan pada nilai keadilan, kejujuran, dan transparan.
Pemisahan dana dan pertanggungjawaban pembagian kesejahteraan dalam konsep ini
meliputi:
1. Manajemen keuangan dengan cara pengelompokan dana kepentingan (baik peserta

maupun pengelola) berdasarkan arus dana karena pemegang saham

2. Distribusi dana yang sesuai dengan aturan maupun ketentuan dari sumber dana tersebut.

Manajemen keuangan ini juga merupakan konsep aturan dalam pengelolaan dana
stakeholders yang terpisah dan didasarkan pada arus dana karena stakeholders memiliki hak
dan kewajiban yang berbeda dari pemegang saham dan mematuhi aturan dalam pengelolaan
dana tersebut berdasarkan syariah (berpedoman pada hukum Allah).®® Pembagian
kesejahteraan yang dilandasi dengan nilai keadilan bermakna pemisahan dana stakeholders
dan akuntabilitas pembagian kesejahteraan yang dapat dipertanggungjawabkan secara
menyeluruh kepada Tuhan sehingga tidak berbuat dzalim kepada salah satu pihak. Nilai
kejujuran diartikan sebagai sikap dalam pengelolaan dana sesuai realitasnya, yang bertujuan
menjaga keharmonisan hubungan dengan Tuhan. Transparansi artinya tidak adanya sesuatu

yang disembunyikan dan menggunakan data-data yang jelas untuk setiap transaksi.*®

18 Dalhlia tri anggraini, ‘Kontribusi Peserta, Klaim Dan Hasil Investasi Terhadap Surplus (Defisit)
Underwriting Dana Tabarru’ Pada Perusahaan Asuransi Umum Syariah Di Indonesia Periode 2015-2019°, Jambura
Accounting Review, 3.1 (2022), 1-10 <https://doi.org/10.37905/jar.v3i1.42>.

19 Novi Puspitasari, ‘DETERMINAN PROPORSI DANA TABARRU’ PADA LEMBAGA KEUANGAN
ASURANSI UMUM SYARIAH (Determinants of Tabarru” Fund Proportion in Sharia General Insurance)’, Jurnal
Akuntansi Dan Keuangan Indonesia, 13.2 (2016), 160—73 <https://media.neliti.com/media/publications/178742-1D-
determinan-proporsi-dana-tabarru-pada-le.pdf>.
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2.2. Asuransi Syariah
2.2.1. Definisi Asuransi Syariah
Asuransi diartikan sebagai usaha masyarakat dalam suatu kumpulan dengan sebuah
sistem pembayaran angsuran untuk meminimalisir kerugian finansial bagi setiap anggota
dalam kumpulan tersebut. Asuransi juga merupakan upaya dalam mengatasi risiko dimasa

mendatang.?

Asuransi Syariah merupakan kesepakatan awal yang dilakukan antara
perusahaan dengan pemegang polis, selain itu juga perjanjian antara para pemegang polis
dalam rangka pengoperasian kontribusi atas dasar prinsip syariah. Konsep dalam asuransi
syariah dimaksudkan pada kegiatan tolong menolong dan melindungi, yaitu dengan
memberikan penggantian kepada peserta atau pemegang polis yang mengalami musibah atas

suatu peristiwa yang tidak menentu.?!

2.2.2. Pedoman Umum Asuransi Syariah
Operasional kegiatan asuransi syariah dilakukan berdasarkan perintah agama. Oleh
karena itu pedoman dalam asuransi syariah sesuai dengan ajaran islam. Adapun pedoman
umum asuransi syariah yang ditetapkan dalam fatwa oleh DSN MUI diantaranya:

1. Akad yang sesuai dengan syariah merupakan akad yang tidak terdapat unsur gharar
(penipuan), maysir (perjudian), riba, zhulm (penganiayaan), risywah (suap), barang haram
dan maksiat di dalamnya.

2. Akad yang digunakan peserta dengan perusahaan terdiri dari akad tijarah dan akad
tabarru’.

3. Segala bentuk akad tijarah dilakukan dengan tujuan bisnis, dimana dalam akad ini posisi
perusahaan sebagai mudharib (pengelola) dan posisi peserta sebagai shahib al-mal
(pemegang polis).

4. Akad tijarah dapat diubah menjadi akad tabarru’ apabila peserta merelakan haknya
sehingga menggugurkan kewajiban pihak yang belum melaksanakan kewajibannya.

Sedangkan jenis akad tabarru’ tidak dapat diubah menjadi akad tijarrah.

20 Nurul Ichsan, Asuransi Syariah: Teori, Konsep, Sistem Operasional, Dan Praktik, 1st edn (Depok: PT
Rajagrafindo Persada, 2020), Hal I. 28

2L Nur Ai; Dkk. Bayinah, Akuntansi Asuransi Syariah, 2nd edn (Jakarta Selatan: Salemba Empat, 2018). Hal.
22
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5.

Segala bentuk akad tabarru’ ditujukan sebagai kebajikan dan tolong menolong, dan bukan
bertujuan untuk bisnis semata, dimana dalam akad ini peserta memberikan hibah untuk
menolong peserta lain yang mendapat musibah dan perusahaan yang mengelola hibah
tersebut.??

2.2.3. Perbedaan Asuransi Syariah dengan Asuransi Konvensional

Terdapat perbedaan mendasar dalam beberapa hal antara asuransi syariah dan asuransi

konvensional, yaitu sebagai berikut :

1.

Dewan Pengawas Syariah (DPS)

Dalam asuransi syariah, adanya Dewan Pengawas Syariah merupakan suatu hal yang
wajib karena mempunyai peran dalam pengawasan manajemen, produk serta kewajiban
investasi agar berjalan sesuai dengan syariat islam. Sedangkan dalam konvensional tidak
mendapat perhatian.

Akad

Prinsip akad pada premi asuransi syariah adalah tolong menolong yakni dengan saling
tolong menolong antar peserta ketika mengalami kesulitan. Sedangkan prinsip pada akad
asuransi konvensional bersifat tabaduli jual beli antata pihak peserta dengan perusahaan.
Investasi Dana

Premi (dana yang terkumpul) pada asuransi syariah diinvestasikan dengan sistem bagi
hasil (mudharabah) berdasarkan syariat islam. Sedangkan pada asuransi konvensional,
dana diinvestasikan dengan sistem bunga kepada sembarang sektor.

Kepemilikan Dana

Ketika premi sudah terhimpun, perusahaan hanya berwenang untuk menjalankan amanah
sebagai pengelolanya dan dana tersebut tetap di perlakukan sebagai dana milik nasabah.
Sedangkan pada asuransi konvensional, premi menjadi milik perusahaan dan kebijakan
pengelolaan dana tersebut dipegang penuh oleh perusahaan.

Pembayaran Klaim

22 Dewan Syariah Nasional MUI, ‘Fatwa DEWAN SYARIAII NASIONAL-MAJELIS ULAMA INDONESIA
NO: 139/DSN-MUI/VIIN2021 Tentang PEMASARAN PRODUK ASURANISI BERDASARKAN PRINSIP
SYARIAH’, 10320.19 (2021), 1-11.
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2.24.

Dana yang digunakan untuk kepentingan pembayaran klaim nasabah diambil dari
rekening tabarru (dana tolong menolong), yang berasal dari kesepakatan peserta untuk
keperluan tolong menolong jika salah satu peserta mengalami musibah. Sedangkan dalam
asuransi konvensional sumber dana klaim diambil dari rekening milik perusahaan.
Keuntungan (Profit)

Keuntungan investasi pada asuransi syariah nantinya dibagi dua menggunakan prinsip
bagi hasil, yaitu kepada peserta (pemilik dana) dan perusahaan (pengelola dana).
Sedangkan keuntungan investasi pada asuransi konvensional menjadi milik perusahaan

sepenuhnya dan nasabah memperoleh keuntungan hanya dari klaim.?

Dalil Asuransi Syariah
Dalam Fatwa DSN MUI terdapat beberapa firman Allah terkait asuransi syariah :

a. Q.S.al-Ma’idah (5) : 1
5 3 hadly 83 1 3ialp il gl
“‘Hai orang-orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu ”.
b. Q.S.al-lsra’ (17): 34

1055w A agali = agadly 198315 ...

“....Dan tunaikanlah janji-janji itu, karena janji itu pasti diminta
pertanggungjawabannya.”
Q.S. al-Bagarah (2) : 275

134

e S 1500 085 gl 41 Bal .
“... Allah telah menghalalkan jualbeli dan mengharamkan riba ...”
d. Q.S. al-Bagarah (2): 278
Crash 25K &) 13000 (s G L 13535 AL ) 80 1 gl ) G0
“Hai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan

sisa riba jika kamu orang beriman.”
Q.S. an-Nisa’ (4): 58

@

23 Syahrida Kun. A, Rezky; Sholehah. S, Asuransi Syariah, 2nd edn (Yogyakarta: Parama Publishing, 2018).

77-79
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134885 & ) G ataka 1305 Tdal ) et 1 5358 & aals ady &y
| e (I8 AN )4y kb Land A1) &2 Sy

“Sesungguhnya, Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya, Allah
memberi pengajaran sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya, Allah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat.”

f. Q.S. al-Bagarah (2): 283

=455 Ay il 4860 G i) 3l Uiy akizag Gl (..

“... Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian lain, hendaklah yang
dipercayai itu menunaikan amanatnya dan hendaklah ia bertakwa kepada
Allah, Tuhannya”.

g. Q.S.an-Nisa’ (4): 29

QI BB 583 GG & T gty il 240150 150 ¥ 1 3ial Gl gl

“Hai orang-orang beriman! Janganlah kamu memakan (mengambil) harta
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku atas dasar suka sama suka diantara kamu....”

h. Q.S. al-Qashash (28): 26

Sl s sl @l a JA G aliul e Laguia) &dé
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, “Wahai ayahku! Jadikanlah ia
sebagai orang yang bekerja (pada kita), sesungguhnya orang yang paling baik
yang engkau ambil untuk bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi

dapat dipercaya.”
i. Q.S.Yusuf (12): 72

aie 54 Ul3 i Jan 4y 5la (ialy dllal) £) s 265 ) 506
“Penyeru-penyeru itu berkata, “Kami kehilangan piala raja, dan siapa yang

dapat mengembalikannya akan memperoleh (bahan makanan seberat) beban
unta, dan aku menjamin itu.”

Selanjutnya terdapat juga hadits Nabi SAW terkait dengan asuransi syariah

a. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani, dan riwayat al-hakim
dari Katsir bin Abdillah bin ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani r.a., dari ayahnya, dari

kakeknya, Rasulullah s.a.w. bersabda :

14



S Gl L sa JaT 51 YA a%a Bla ) fpabiall G 34 plual
oA YA a5a Ua i ) agda

”Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk mufakat) boleh
dilakukan di antara kaum muslimin kecuali shulh yang mengharamkan yang
halal atau menghalalkan yang haram, dan kaum muslimin terikat dengan
syarat-syarat mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram.”

b. Hadis Nabi riwayat Muskim dari Abu Hurairah:

bp 5 Badl g b iy 4ol AU (T A O3 5 s OB 850k G Cp
s

“Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a, ia berkata, “Rasulullah s.a.w melarang
jual beli hashah dan jual beli yang mengandung gharar.”
c. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari “Ubadah bin Shamit, riwayat Ahmad dari Ibnu

‘Abbas, dan riwayat Malik Yahya al-Mazini. Riwayat Hakim dan al-Daraquthni dari
Abu Sa’id al-Khudri:

Nra ¥y sy

” Tidak boleh membahayakan/merugikan orang lain dan tidak boleh (pula)

membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain) dengan

bahaya (perbuatan yang merugikannya)”
d. Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Hurairah :

”Siapa menipu kami, maka ia termasuk golongan kami.”

Kaidah fikih terkait asuransi syariah:
Wi AT I8 i3 03 &1 ) Aay cslataali b Jal)

*“ Pada dasarnya, semua bentuk muammalah boleh dilakukan kecuali ada dalil
yang mengharamkannya.”?*

2.3. Pertumbuhan Aset
Aset merupakan kekayaan ataupun aktiva yang dimiliki perusahaan. Aset perusahaan
dapat digunakan untuk berjalannya kegiatan operasional perusahaan. Pertumbuhan aset sangat

diinginkan bagi perkembangan perusahaan baik dari segi internal maupun eksternal. Selain

24 Dewan Syariah Nasional MUI.
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tingginya pertumbuhan yang dimiliki suatu perusahaan akan memberikan tanda bagi
perkembangan perusahaan dan dipandang positif oleh para investor.?

Pertumbuhan aset perusahaan merupakan pergerakan total aset pada suatu perusahaan
baik itu mengalami peningkatan maupun penurunan. Presentase perubahan total aset pada
tahun tertentu terhadap tahun sebelumnya dikalkulasikan sebagai pertumbuhan aset.
Keputusan pendanaan bagi perusahaan menciptakan hubungan yang positif terhadap
pertumbuhan aset. Jika suatu perusahaan ingin mengalami pertumbuhan aset yang cepat, maka
cara yang digunakan yaitu dengan mengandalkan dana eksternal yang lebih banyak. Hal itu
dikarenakan dana dari perusahaan saja belum mampu mendukung tingkat pertumbuhan aset
pada suatu perusahaan. Aset juga merupakan dana yang memiliki sumber daya dan dikuasai
oleh perusahaan sebagai akibat atas peristiwa dimasa lalu dan bisa memberikan manfaat
ekonomi di masa mendatang seperti target perusahaan.®

Aset dapat digolongkan menjadi beberapa golongan, yaitu:

a. Aset Lancar
Aset lancar adalah uang kas dan aset-aset lain atau sumber-sumber yang diharapkan akan
diwujudkan menjadi uang kas atau dijual atau diputar kembali selama siklus usaha
perusahaan yang normal atau dalam waktu satu tahun, mana yang lebih lama.

b. Aset Tetap
Secara umum aset tetap dibagi menjadi dua yaitu:

1. Aset Tetap Berwujud Aset tetap berwujud (tangible assets) adalah aset-aset
berwujud yang sifatnya relatif permanen yang digunakan dalam kegiatan
perusahaan normal. Jadi aset tetap berwujud dapat digunakan dalam jangka waktu
yang relatif lama karena memiliki sifat yang permanen.

2. Aset Tetap Tidak Berwujud Aset tetap tidak berwujud (intangible assets) adalah
aset yang tidak memiliki perwujudan fisik namun memiliki umur ekonomis yang

panjang dan memberikan manfaat bagi operasional perusahaan. Perwujudan dari

25 Nasution.

%6 Dwi Wanda Yuli Whidianita, ‘PENGARUH DANA KONTRIBUSI, HASIL INVESTASI DANROA
TERHADAP PERTUMBUHAN ASETPERUSAHAAN ASURANSI JIWA SYARIAH PERIODE 2015-2019°,
2019.7
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aset ini berupa hak—hak istimewa atau pemilikan posisi yang menguntungkan
perusahaan dalam memperoleh pendapatan.?’
Adapun perbedaan aset asuransi syariah dan konvensional, diantaranya :

a. Terdapat beberapa aset yang memiliki unsur akad didalamnya, seperti ; Murabahabh,
Istishna, Mudharabah, Musyarakah, Salam dan ljarah.

b. Utang atau tagihan pada Laporan Keuangan Asuransi Syariah di masukkan kedalam
kategori liabilitas, sedangkan pada Laporan Keuangan konvensional utang di masukkan
kedalam kategori aset

c. Seluruh surat berharga pada Laporan Keuangan Syariah dikategorikan dalam investasi
pada surat berharga. Sedangkan pada Laporan Keuangan konvensional, surat berharga

dijelaskan kedalam masing-masing akunnya.?®

2.4. Pendapatan Premi
Premi adalah uang peserta (pihak tertanggung) yang dibayarkan pada pihak perusahaan
(pihak penanggung) sebagai pengganti apabila terjadi musibah.?® Premi asuransi adalah
kewajiban yang dibayarkan oleh peserta kepada pihak pengelola (perusahaan) berupa uang
dalam jumlah tertentu secara berkala. Besaran premi yang dibayar tergantung pada faktor-
faktor dalam tingkatan risiko dan besaran nilai pertanggungan. Jangka waktu pada
pembayaran premi juga tergantung pada perjanjian premi yang telah dituangkan dalam polis
asuransi.
Dua unsur premi yang terdapat pada asuransi syariah, yaitu:
1. Unsur tabarru’ dan tabungan (untuk asuransi jiwa)
Perhitungan unsur tabarru’ pada jiwa diambil dari tabel harapan hidup (mortalitas)
dimana besarannya tergantung pada usia dan lamanya perjanjian (semakin tinggi usia dan

27 Gerry Hasransyah, Set Asmapane, and Ferry Diyanti, ‘Analisis Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Dan
Pengaruhnya Terhadap Laporan Keuangan Analysis of the Accounting Treatment of Fixed Assets and Their Effects
on the Financial Statements’, Kinerja, 14.1 (2017), 31-39.

28 Liabilitas, Ekuitas and others, ‘Pt Asuransi Jiwa Manulife Indonesia’, 2018, 20109.

2 Novia Dwi Fatmawati and Happy Sista Devy, ‘Pengaruh Pendapatan Premi, Klaim, Invetasi Dan Biaya
Operasional Terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia’, Velocity: Journal of
Sharia Finance and Banking, 1.1 (2021), 39 https://doi.org/10.28918/velocity.v1i1.3589.

30 Nurul Ichsan, Asuransi Syariah: Teori, Konsep, Sistem Operasional, Dan Praktik, 1st edn (Depok: PT
Rajagrafindo Persada, 2020), Hal. 92.
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panjangnya waktu perjanjian, akan semakin besar pula nilai tabarru’-nya). Besarnya
premi asuransi jiwa atau tabarru’ berada dikisaran antara 0,75 sampai dengan 12%.

2. Unsur tabarru’ saja (untuk asuransi kerugian dan term insurance pada life)

Dalam unsur tabarru’ pada asuransi kerugian, besarnya premi merujuk ke rate standard
yang dibuat oleh Dewan Asuransi Indonesia (DAI).3!
Abbas Salim menggolongkan premi asuransi syariah menjadi tiga bagian yaitu:

1. Premi tabungan, yaitu besaran premi yang dibayarkan kemudian dimanfaatkan sesuai
kebutuhan masing-masing dari pemegang polis tersebut.

2. Premi biaya, yaitu besaran biaya yang dibayarkan oleh peserta atau nasabah asuransi guna
membayar biaya administrasi dan operasional.

3. Premi tabarru’ (premi proteksi pada asuransi), yaitu sejumlah uang yang dibayarkan
secara ikhlas tanpa diminta kembali oleh pemegang polis atau peserta asuransi dengan
tujuan tolong menolong. Premi ini juga bukan milik perusahaan, dimana nantinya jika
perusahaan sudah tidak beroperasi lagi semua saldo dana tabarru’ akan dikembalikan

kepada peserta untuk berbagai aktivitas positif.32

2.5. Klaim

Klaim merupakan nilai pertanggungan yang diberikan perusahaan atas kerugian yang
dialami peserta atau nasabah. Dasar pembayaran klaim ditetapkan melalui suatu perjanjian
yang telah disepakati dalam polis dan hasil dari proses penyelidikan yang dilakukan atas
kerugian tersebut.®® Klaim sendiri merupakan bentuk dari pertanggungjawaban perusahaan
kepada peserta atas kerugian maupun kerusakan yang dialami. Kewajiban atas pembayaran
kontribusi peserta atau premi yang dilakukan, menjadikan peserta berhak untuk mendapatkan
pertanggungjawaban tersebut dan menjadikan pembayaran klaim sebuah kewajiban bagi suatu
perusahaan asuransi.®

Terdapat tiga prinsip yang harus diperhatikan oleh petugas klaim saat melakukan

pembayaran klaim kepada peserta, diantaranya:

31 Muhammad Syakir Sula, ASURANSI SYARIAH (LIFE AND GENERAL): KONSEP DAN SISTEM
OPERASIONAL, 1st edn (Jakarta: GEMA INSANI, 2004), Hal. 311.

32 Nasution.

33 Bayinah.

34 Purwaningrum and Filianti.
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2.6.

1. Tepat waktu, maksudnya pembayaran klaim harus dilakukan sesuai dengan waktu yang
telah ditentukan. Batas waktu pembayaran disetiap perusahaan asuransi syariah tidaklah
sama. Ada yang menetapkan batas waktu mulai dari satu hari hingga 30 hari, hal itu
tergantung pada lengkapnya berkas klaim.

2. Tepat jumlah, maksudnya besaran klaim yang harus diserahkan kepada peserta harus
sebanding dengan santunan yang telah menjadi hak peserta ataupun ahli waris, dan

sebanding dengan tingkatan risiko yang telah ditetapkan..

3. Tepat orang, artinya klaim yang dibayarkan harus tepat sasaran tak lain kepada orang yang

pantas menerimanya.®®
Sumber dana pembayaran klaim dalam asuransi syariah diperoleh dari rekening dana
tabarru’ (rekening dana tolong menolong yang dihimpun oleh seluruh peserta, dan sedari awal
sudah diakadkan dengan ikhlas oleh para peserta untuk keperluan peserta lainnya yang sedang

mengalami musibah).

Hasil Investasi

Investasi adalah aset (harta atau dana) yang ditanamkan maupun ditempatkan pada suatu
nilai dengan harapan peningkatan hasil di masa mendatang. Sedangkan investasi keuangan
adalah penanaman dana pada surat berharga dalam harapannya dapat meningkat nilainya
dimasa yang akan datang. Menurut syariah investasi keuangan dapat bersangkutan dengan
perniagaan atau usaha. Usaha tersebut dapat berupa produk, aset maupun jasa. Investasi
keuangan menurut syariah harusnya berkaitan dengan aset atau kegiatan usaha yang
mendatangkan manfaat, hasil dari manfaat tersebut kemudian dibagihasilkan. Pada
prinsipnya, aktivitas pembiayaan dan investasi keuangan menurut syariah adalah kegiatan
yang dilakukan oleh investor terhadap pemilik usaha atau pengusaha dengan memberdayakan
pemilik usaha pada kegiatan usahanya.*

Hasil investasi yang ada dalam asuransi syariah diperoleh melalui pengelolaan dana
asuransi sebagai berikut:

1. Produk Saving

% Rian Hasanah, Ikhwan Hamdani, and Hilman Hakiem, ‘Tinjauan Terhadap Proses Klaim Asuransi Jiwa

Kumpulan Pada PT. Asuransi Syariah Keluarga Indonesis’, Jurnal Ekonomi Islam, 9.2 (2018), 211-25
<https://journal.uhamka.ac.id/index.php/jei/article/view/1672>.

36 Muhammad Syakir Sula.
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2.7.

Dalam produk saving dana yang dibayarkan kemudian dipisah kedalam masing-masing
akun rekening tabarru’ (dana yang digunakan untuk tolong menolong peserta lainnya)
dan tabungan (seluruh dananya milik peserta secara utuh).
2. Produk Tanpa Saving

Dalam sistem ini dana yang dibayarkan peserta akan masuk ke rekening tabarru’
gabungan dari dana anggota ini kemudian dana tersebut diinvestasikan dan
keuntungannya akan dibagikan sesuai dengan keselarasan akad menurut kesepakat
awal.*

Secara syar'i, prinsip dan landasan investasi yang patut di perhatikan oleh pelaku bisnis
asuransi syariah adalah mempunyai prinsip bahwa perusahaan yang berperan sebagai
pemegang amanah dan dipercayakan oleh pemilik dana mengoperasikan kegiatan ivestasinya
ketika dewan pengawas syariah menyetujui dana yang telah dikumpulkan dari premi peserta

asuransi tersebut.3®

Hasil Underwriting

Underwriting adalah proses penaksiran yang meninjau dan menentukan diterima atau
tidaknya partisipasi kerugian yang diajukan oleh pemohon dan menetapkan ketentuan-
ketentuan yang akan diputuskan. Underwriting juga merupakan proses dalam penuntasan dan
pembagian risiko yang akan ditanggung, karena proses tersebut merupakan elemen yang
sangat penting dalam pengoperasian perusahaan asuransi. Maksud dari underwriting ini untuk
mendapatkan laba yang maksimal melalui penyaluran risiko yang diprediksi akan
mendatangkan laba.

Tujuan dari dilakukannya proses underwriting yaitu untuk menghindari seleksi yang
dapat merugikan perusahaan. Tujuan underwriting secara luas yaitu menjamin ganti rugi yang
diwujudkan atas dasar kontrak kesepakatan antara pengelola (perusahaan) dengan pemilik
dana (peserta) dan pada tingkatan tarif premi asuransi syariah dengan tujuan memberikan

gambaran mengenai tingkat risiko yang diberikan kepada perusahaan secara tepat.

37 Nur Indah Aulia Hidayat, Santi Susanti, and Sri Zulaihari, ‘Pengaruh Premi , Hasil Investasi Dan Risk Based

Capital Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Syariah Indonesia 2019 ( The Effect of Premium , Investment Returns
and Risk Based Capital on Profits of Indonesia Sharia Insurance Company in 2019 )’, Jurnal Akuntansi, Keuangan,
Dan Manajemen (Jakman), 2.4 (2021), 327-44.

3 Ade Nanda Sawitri, ‘Analisis Investasi Dalam Asuransi Syariah Di Indonesia Terhadap Portfolio Optimal’,

Media Ekonomi, 19.2 (2011), 31.
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Ada tiga konsep penting yang menjadi dasar perusahaan asuransi dalam melakukan
proses penerimaan resiko (underwriting), yaitu :

1. Kemungkinan menderita kerugian (change of loss) yaitu kemungkinan kerugian yang
berasal dari sebuah objek tertentu. Pada umunya seorang underwriter memprediksi
kerugian ini berdasakan kejadian atau peristiwa di masa lalu.

2. Tingkat risiko (degree of risk) yaitu ketidakpastian atas kerugian yang akan datang dan
biasanya sulit untuk diprediksi.

3. Hukum bilangan besar (law of large number), ketika suatu perusahaan memiliki banyak
objek dengan risiko yang hampir sama, akan berpengaruh baik terhadap perusahaan. Hal
ini bisa terjadi dikarenakan penyebaran risiko menjadi lebih luas, sehingga kerugian yang
mungkin terjadi dapat diprediksi dengan baik secara tertata.>®

Dalam sektor asuransi syariah, hasil underwriting adalah hasil yang diperoleh dengan
cara menghitung selisih antara pendapatan underwriting dan beban underwriting. Pendapatan
underwriting diperoleh dari pendapatan premi yang telah dialokasikan ke dalam dana tabarru’
setelah ditambah ganti rugi klaim dari reasuransi, sedangkan beban underwriting diperoleh
dari beban klaim, kontribusi reasuransi, dan penyisihan teknis, dalam satu periode tertentu.*

Baiknya proses underwriting yang telah dilakukan secara umum ditunjukkan oleh
tinnginya hasil underwriting yang diperoleh. Sedangkan penurunan hasil underwriting
menunjukkan semakin memburuknya Kinerja underwriting selama periode tertentu, yang
biasanya diukur dalam jangka waktu tahunan. seberapa tepat underwriter membuat keputusan

menentukan baik buruknya kinerja underwriting.**

2.8. Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

. Variabel Variabel . Alat .
No | Penulis Judul Independent | Dependent Teori Analisis Hasil

3% Muhammad Syakir Sula.

40 Otoritas Jasa Keuangan, ‘Mengenal Lebih Dekat Asuransi Syariah’, Sikapiuangmu.Ojk.Go.ld, 2022
<https://sikapiuangmu.ojk.go.id/FrontEnd/CMS/Article/10444>,

41 Yasmi and Andi Arimbi Mappidemmang, ‘Analisis Pengakuan Pendapatan Premi Asuransi Underwriting
Berdasarkan Psak No. 28 Tahun 2012 Pada Pt. Askrindo Cabang Makassar’, Accounting, Accountability, and
Organization System (AAOS) Journal, 3.2 (2022), 149-68 <https://doi.org/10.47354/aa0s.v3i2.321>.
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asuransi jiwa
di Indonesia.

2.9. Hipotesis Penelitian
2.8.1. Hubungan antara Pendapatan Premi dengan Pertumbuhan Aset

Premi merupakan besaran kewajiban yang dibayarkan pihak tertanggung (peserta)
kepada pihak penanggung (perusahaan) atas kemungkinan kerugian yang akan dialami
pihak tertanggung.*? Apabila besaran premi yang dibayarkan oleh peserta semakin tinggi,
maka semakin banyak dana yang akan diterima oleh perusahaan yang berupa pendapatan
premi. Pendapatan premi yang telah diterima tersebut kemudian diinvestasikan kedalam
bentuk aset oleh perusahaan.*® Sehingga semakin tinggi premi yang diterima perusahaan
menjadikan dorongan pada kemampuan perusahaan dalam meningkatkan pertumbuhan
aset.

Pendapatan premi asuransi syariah sesuai dengan teori Islamic split fund yang
merupakan konsep pemisahan dana.** Pemisahan dana pada pendapatan premi dilakukan
diawal transaksi, dana tersebut dibagi atau dipisahkan menjadi dana tabarru’ dan ujrah.
Dana tabarru’ nantinya akan dipakai untuk keperluan tolong menolong peserta.
Kemudian ujrah akan menjadi fee perusahaan atau biaya pengelolaan yang dapat
digunakan sebagai biaya operasional perusahaan.*

Hubungan antara pendapatan premi dengan pertumbuhan aset asuransi dapat dilihat
dari penelitian sebelumnya, seperti hasil penelitian Erlin Nur setiobekti (2020),
mengindikasikan hasil bahwa pendapatan premi berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan asset asuransi syariah. Pendapatan premi memiliki peraberperan terhadap
pertumbuhan aset dimana semakin besar pendapatan premi yang didapat maka
pertumbuhan aset akan mengalami kenaikan.*® Berdasarkan penelitian dan teori tersebut

mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh hubungan antara pendapatan premi dengan

42 Fatmawati and Devy.

43 Ichsan.

4 Puspitasari, ‘DETERMINAN PROPORSI DANA TABARRU’ PADA LEMBAGA KEUANGAN
ASURANSI UMUM SYARIAH (Determinants of Tabarru’ Fund Proportion in Sharia General Insurance)’.

45 Nasution.

46 Setiobekti, Tabrani, and Subekti.
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pertumbuhan aset asuransi syariah, kemudian disusunlah hipotesis dalam penelitian ini
sebagai bentuk dugaan jawaban sementara, sebagai berikut.

H1 : Pendapatan premi berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan
aset asuransi syariah

2.8.2. Hubungan antara Klaim dengan Pertumbuhan Aset

Klaim merupakan beban perusahaan yang wajib dipenuhi. Pengajuan klaim yang
dilakukan peserta dapat mengurangi pertumbuhan aset asuransi. Dengan kata lain setiap
terjadi kenaikan klaim maka terjadi pengurangan aset pada perusahaan asuransi. Karena
besarnya beban klaim yang diterima perusahaan akan berdampak pada aset perusahaan.
Beban mewakilkan kenaikan kewajiban atau penurunan aset, dengan efek berikutya pada
modal. Oleh karena itu, jika terjadi kenaikan beban klaim maka dapat mengakibatkan
penurunan pertumbuhan aset.*’

Pembayaran klaim sesuai dengan konsep manajemen penggunaan dana pada
Islamic split fund theory yang melandasi aturan terkait penggunaan dana harus sesuai
dengan sumber dana.*® Pembayaran klaim diambil dari dana tabarru’, sedangkan dana
tabarru’ digunakan untuk tujuan tolong menolong. Dalam hal ini sumber dan penggunaan
dana jelas pendistribusiannya. 4°

Hubungan antara klaim dengan pertumbuhan aset asuransi dapat dilihat dari
penelitian sebelumnya, seperti hasil penelitian Sulistio Purwaningrum dan Dian Filianti
(2020), yang mengindikasikan hasil bahwa klaim berpengaruh negatif terhadap
pertumbuhan asset. Klaim merupakan pengeluaran, maka jika terjadi suatu klaim akan
mengurangi nilai kekayaan suatu perusahaan.>® Berdasarkan penelitian dan teori tersebut
mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh hubungan antara klaim dengan pertumbuhan
aset asuransi syariah, kemudian disusunlah hipotesis dalam penelitian ini sebagai bentuk
dugaan jawaban sementara, sebagai berikut.

H2 : Klaim berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan aset

asuransi syariah

47 Fatmawati and Devy.

48 Novi Puspitasari, ‘Proporsi Dana Tabarru’ Dalam Perspektif Islamic Split Fund Theory’, Jurnal Akuntansi
Multiparadigma, 13.2 (2022), 326-36 <https://doi.org/10.21776/ub.jamal.2022.13.2.24>.

49 Muhammad Syakir Sula.

%0 Purwaningrum and Filianti.
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2.8.3. Hubungan antara Hasil Investasi dengan Pertumbuhan Aset

Hasil investasi merupakan bagian dari sebuah kinerja perusahaan yang dicapai
dengan penanaman modal sehingga memperoleh sejumlah pendapatan yang dapat
dibagihasilkan kepada pihak tertanggung. Dana perusahaan yang telah terkumpul
nantinya akan diinvestasikan agar dana tersebut menjadi produktif. Pentingnya
meminimalisir beban operasional perusahaan bertujuan agar dana perusahaan yang telah
dikurangi oleh beban opersional perusahaan dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
opersional seperti investasi yang diinginkan, sehingga dapat memberikan hasil investasi
yang tinggi sehingga dapat berkontribusi dalam meningkatkan nilai aset pada
perusahaan.

Hasil investasi dalam perusahaan asuransi diperoleh dari pengelolaan dana asuransi
yang salah satu sumbernya didapatkan dari ujrah, dimana ujrah tersebut merupakan
perolehan dari bagihasil pendapatan premi perusahaan.>? Perolehan hasil investasi sesuai
dengan teori Islamic split fund dimana dalam teori tersebut menekankan pada arus kas
dana dan perolehan dana juga merupakan konsep dari bagi hasil.>

Hubungan antara hasil investasi dengan pertumbuhan aset asuransi dapat dilihat
dari penelitian sebelumnya, seperti hasil penelitian Zubaidah Nasution dan Evi Sistiyarini
(2019), yang mengindikasikan bahwa investasi memiliki pengaruh positif terhadap
pertumbuhan aset. Semakin tinggi hasil investasi yang diperoleh perusahaan dapat
memberikan sinyal baik diperusahaan untuk masa mendatang, dengan begitu dapat
mendorong pertumbuhan aset pada suatu perusahaan.>* Berdasarkan penelitian dan teori
tersebut mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh hubungan antara hasil investasi
dengan pertumbuhan aset asuransi syariah, kemudian disusunlah hipotesis dalam
penelitian ini sebagai bentuk dugaan jawaban sementara, sebagai berikut.

H3 : Hasil Investasi berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan

aset asuransi syariah

S!Setiobekti, Tabrani, and Subekti.

52 Hidayat, Susanti, and Zulaihari.

%3 Puspitasari, ‘Proporsi Dana Tabarru’ Dalam Perspektif Islamic Split Fund Theory’.
>4 Nasution.
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2.8.4. Hubungan antara Hasil Underwriting dengan Pertumbuhan Aset

Underwriting dilakukan dengan cara menentukan besaran risiko yang diterima
nasabah sesuai dengan kemampuannya. Ini berarti semakin baik pengelolaan
underwriting dalam suatu perusahaan asuransi maka distribusi risiko yang diterima akan
semakin baik. Hasil underwriting diperoleh melalui pembayaran premi ke dalam dana
tabarru’ dikurangi beban klaim, beban reasuransi dan cadangan teknis.>® Perolehan hasil
underwriting digunakan untuk membentuk laba bersih perusahaan, dimana nantinya
dapat mendorong meningkatnya aset perusahaan asuransi. Perolehan hasil underwriting
sesuai dengan akuntabilitas pembagian kesejahteraan pada teori islamic split fund, dalam
teori tersebut menekankan pada arus dana.>® Hasil underwriting diperoleh dari selisih
pendapatan premi ke dalam dana tabarru’ dan biaya emisi (beban klaim dan reasuransi).>’

Hubungan antara hasil underwriting dengan pertumbuhan aset asuransi dapat
dilihat dari penelitian sebelumnya, seperti hasil penelitian Ni Kadek Ria Triana, dkk
(2020), yang menyatakan bahwa hasil underwriting berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan asset. Proses underwriting dilakukan untuk meningkatkan risiko
dari hasil perolehan pembagian risiko yang dapat menaksir pemaksimalan laba, sehingga
nantinya dapat mendorong meningkatkan pertumbuhan aset.® Berdasarkan penelitian
dan teori tersebut mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh hubungan antara hasil
underwriting dengan pertumbuhan aset asuransi syariah, kemudian disusunlah hipotesis
dalam penelitian ini sebagai bentuk dugaan jawaban sementara, sebagai berikut.

H4 : Hasil underwriting berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan

aset asuransi syariah

KERANGKA PENELITIAN
Penelitian tersebut dilakukan dengan tujuan menganalisis variabel premi, klaim,
investasi dan underwriting yang diduga mempengaruhi pertumbuhan aset yang terdapat

pada perusahaan Asuransi Syariah Tahun 2017-2021. Untuk mengetahui apakah variabel

% Januarifah Rizqi Wulandari, Wimbo Wiyono, and Noviansyah Rizal, ‘Pengaruh Premi, Klaim, Investasi,
Dan Underwriting Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia Periode Tahun 2013 — 2017°,
Proceedings Progress Conference, 2.1 (2019), 79-85.

56 Puspitasari, ‘Proporsi Dana Tabarru’ Dalam Perspektif Islamic Split Fund Theory’.

57 Yasmi and Andi Arimbi Mappidemmang.

%8 Triana.
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independent memberikan pengaruh terhadap variabel dependent, maka penulis membuat

kerangka pemikiran dalam bentuk kerangka sebagai berikut:

Pendapatan Premi H1
Pertumbuhan Aset
Hasil Investasi H?,/>
Hasil 4
Underwriting
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3.1.

3.2.

BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Data yang
digunakan merupakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk dokumen atau
instan yang telah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, dan biasanya sudah dalam bentuk
publikasi.>® Ruang lingkup penelitian ini menganalisis tentang pengaruh pendapatan premi,
klaim, hasil investasi dan hasil underwriting terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi
syariah.

Data yang digunakan merupakan data laporan keuangan tahunan dari 7 perusahaan
asuransi syariah dalam terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2017-2021 yaitu
PT Asuransi Takaful Keluarga, PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin, PT Capital Life Syariah,
PT AIA Financial, PT Asuransi Allianz Life Indonesia, PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia,

PT Reasuransi Syariah Indonesia.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah suatu wilayah umum yang terdiri atas obyek atau subyek dengan
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditentukan peneliti untuk dipelajari kemudian diambil
kesimpulan. Bukan hanya orang, populasi juga bisa ditujukan untuk objek lainnya. Populasi
juga mencakup seluruh karakteristik pada subyek atau obyek tersebut, tidak hanya jumlah
obyek atau subyek yang dipelajari saja.®® Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah perusahaan asuransi syariah dalam terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
Periode 2017 sampai tahun 2021.

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih melalui prosedur tertentu sehingga
diharapkan dapat mewakili populasi.®*® Dalam peneliitian ini, pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling, dimana pengambilan sampel sudah dipilih secara

cermat sesuai dengan rancangan penelitian. Dengan kriteria sebagai berikut :

%9 Sugiyono, METODE PENELITIAN KUANTITATIF, KUALITATIF, DAN R&D, 23rd edn (Bandung:

ALFABETA, 2016). 186

80 Sugiyono.
61 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis Isi Dan Analisis Data Sekunder, 1st edn (Depok:

PT Rajagrafindo Persada, 2010). 73
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1. Perusahaan Asutransi Syariah yang terdaftar dalam OJK pada tahun 2017-2021

2. Perusahaan Asuransi Syariah yang mempublikasi laporan keuangan tahunannya pada
tahun 2017-2021

3. Perusahaan Asuransi Syariah yang memiliki aset > 500 miliar. Hal ini dipilih agar data
yang digunakan tidak bias.

4. Perusahaan Asuransi Syariah yang mengalami fluktuasi pertumbuhan aset pada pada
tahun 2017-2021

5. Perusahaan Asuransi Syariah yang menyediakan data berkaitan dengan variabel pada
penelitiannya ini, yaitu pendapatan premi, klaim, hasil investasi, hasil Underwriting dan

aset perusahan

Berdasarkan ketentuan diatas, terdapat 7 data perusahaan asuransi syariah yang akan
menjadi sampel dalam penelitian ini. Sampel tersebut diambil dari data laporan keuangan
perusahaan berupa premi, klaim, hasil investasi dan hasil Underwriting sebanyak 35 dari total

keseluruhan 295 data laporan keuangan.

3.3. Definisi Operasional Variabel
3.3.1. Variabel Dependen
Variabel dependent yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertumbuhan aset.

Pertumbuhan aset ini dapat diukur menggunakan rumus sebagai berikut.

Aset tahun ke t—Aset tahun ke—1
Aset tahun ke—1

Pertumbuhan Aset =

3.3.2. Variabel Independen
Variabel independent dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Pendapatan premi (X1)
Premi merupakan sejumlah dana yang disetor oleh tertanggung kepada pihak
penanggung perusahaan asuransi syariah di Indonesia mulai tahun 2017 sampai dengan
tahun 2021.°2 Pada penelitian ini, premi dapat diukur dengan menggunakan rasio

pertumbuhan premi dengan rumus sebagai berikut :

. Pend.P i tahun t—Pend.P i tahun t—1
Pendapatan Premi :( end.Premi tahun end.Premi tahun % 100%

Pend.Premi tahun t—1

62 Setiobekti, Tabrani, and Subekti.
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2. Klaim (X2)
Klaim merupakan pembayaran ganti rugi antara nasabah dengan perusahaan asuransi
syariah di Indonesia mulai dari tahun 2017 sampai dengan 2021. Pada penelitian ini
klaim perusahaan asuransi syariah diukur menggunakan beban klaim yang diperoleh
dari laporan keuangan dalam satu periode.

3. Hasil Investasi (X3)
Investasi merupakan suatu kegiatan untuk menempatkan dana dalam bentuk aset dengan
maksud untuk mendapat kentungan lebih di masa mendatang.® Investasi pada penelitian

ini diukur sebagai berikut :

hasil investasi

Return Investasi = investasi tahun t—(investasi tahun t—1) /2
4. Hasil Underwriting (X4)
Underwriting dilakukan untuk memaksimalkan laba melalui distribusi risiko yang
diperkirakan akan mendatangkan laba. Hasil underwriting adalah nilai yang didapat
dengan menghitung selisih antara pendapatan underwriting dan beban underwriting
pada laporan surplus (defisit) underwriting dana tabarru’.%*

Hasil Underwriting = Pendapatan Underwriting — Beban Underwriting

3.4. Teknik Pengumpulan Data
Berikut metode yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini :

1. Penelitian ini menggunakan data Sekunder. Teknik pengumpulan data berupa data laporan
keuangan Perusahaan Asuransi Syariah periode 2017-2021 yang diperoleh langsung dari
website perusahaan PT Asuransi Takaful Keluarga, PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin,
PT Capital Life Syariah, PT AIA Financial, PT Asuransi Allianz Life Indonesia, PT

Asuransi Jiwa Manulife Indonesia, PT Reasuransi Syariah Indonesia.

®3]stianingsih Sastrodiharjo and I Putu Sutama, ‘Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Aset
Perusahaan  Asuransi Jiwa Non Syariah Di Indonesia’,  Akuntabilitas, 8.1 (2016), 18-38
<https://doi.org/10.15408/akt.v8i1.2759>.

64 Faiqotul Nur Assyifah Ainul, Jeni Susyanti, and Ronny Malavia Mardani, ‘Pengaruh Premi, Klaim, Hasil
Underwriting, Investasi Dan Profitabilitas Terhadap Pertumbuhan Aset Pada Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah Di
Indonesia’, Jurnal Ilmiah Riset Manajemen, 6.02 (2017), 99.

35



2. Dalam penelitian ini dilakukan dengan mempelajari berbagai literatur , buku referensi dan
dokumen-dokumen lainnya yang berkaitan dengan objek penelitian. Selain itu juga dengan
mempelajari penelitian terdahulu dalam sesuai dengan topic penelitian.

3. Internet Research, sumber data penelitian ini diperoleh dari internet yaitu dari website,
artikel dan jurnal perusahaan, sehingga diharapkan dapat memperoleh data terkini dan

dapat dikembangkan oleh peneliti.

3.5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
data panel. Data panel sendiri merupakan gabungan dari data lintas waktu atau time series
dengan lintas individu atau cross section. Data time series pada penelitian ini diambil dalam
waktu 5 tahun yaitu dari tahun 2017 sampai dengan 2021, kemudian data cross section pada
penelitian ini diambil dari 7 perusahaan Asuransi Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan (OJK). Pada penelitian ini menggunakan aplikasi Eviews 10.
3.5.1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis deskriptif adalah suatu bentuk analisis data penelitian yang menguji
keseluruhan hasil penelitian dengan menggunakan sampel tunggal. Analisis deskriptif
ini dilakukan dengan menggunakan pengujian hipotesis deskriptif. Hasil analisis
menunjukkan gambaran data secara umum yang dilihat dari mean, maximum, varian,
minimum, median serta standar deviasi. Analisis deskriptif ini menggunakan satu atau
beberapa variabel, tetapi bersifat independen, sehingga analisis ini tidak berupa
perbandingan atau rasio namun berupa deskripsi.®*Dengan menggunakan analisis
deskriptif dapat diketahui gambaran pengaruh premi, klaim, hasil investasi dan hasil
underwriting pada perusahaan asuransi syariah secara ringkas kondisi dari objek
penelitian.
3.5.2. Metode Estimasi Model Regresi Panel
Dalam metode estimasi model regresi data panel, dapat dilakukan dengan tiga
pendekatan berikut:

5 Bernard D. Coleman and Raymond M. Fuoss, ‘Quaternization Kinetics. I. Some Pyridine Derivatives in
Tetramethylene Sulfone’, Journal of the American Chemical Society, 77.21 (1955), 5472-76
<https://doi.org/10.1021/ja01626a006>.
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1. Common Effect Model
Merupakan pendekatan model data panel yang paling sederhana dengan hanya
mengkombinasikan data time series dan cross section. Pada model ini tidak
deiperhatikan dalam dimensi wajtu maupun individu sehingga diasumsikan bahwa
perilaku datanya sama dalam berbagai kurun waktu.

2. Fixed Effect Model
Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat diakomodasikan
dari perbedaan intersepnya. Dalam mengestimasikan data panel model ini, dapat
menggunakan teknik variabel dummy untuk menangkap perbedaan intersepnya
perusahaan.

3. Random Effect Model
Model ini mengetimasi data panel dimana variabel gangguan mungkin saling
berhubungan antar waktu maupun individu. Pada model ini intersep
diakomodasikan oleh error terms dari tiap-tiap perusahaan.

3.5.3. Uji Pemilihan Model
Terdapat beberapa pengujian yang dapat dilakukan untuk memilih model yang tepat
dalam pengelolaan data panel, diantaranya:
a. Uji Chow

Chow test atau uji chow merupakan pengujian yang dilakukan untuk menentukan

model Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM) yang paling tepat

digunakan dalam mengestimasi data panel. Hipotesis dalam uji chow yaitu:
e Ho : Gunakan Common Effect Model
e H; : Gunakan Fixed Effect Model

Dengan dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:
e Apabila p-value > 0,05 maka Ho diterima
e Apabila p-value < 0,05 maka H: diterima

b. Uji Hausman

Hausman test atau uji hausman merupakan pengujian statistik yang digunakan untuk

memilih apakah Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM) yang

paling tepat digunakan. Jika yang terpilih adalah Fixed Effect Model (FEM) maka tidak

perlu dilanjutkan ke uji pemilihan model berikutnya dan jika yang terpilih adalah
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Random Effect Model (REM) maka perlu melanjutkan ke uji pemilihan model
berikutnya. Hipotesis dalam uji hausman yaitu:

e Ho : Gunakan Random Effect Model

e Hi : Gunakan Fixed Effect Model

Dengan dasar pengambilan keputusan

e Apabila p-value > 0,05 maka Ho diterima
e Apabila p-value < 0,05 maka H; diterima
c. Uji Lagrange Multiplier

Lagrange multiplier test atau Uji LM merupakan pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah Random Effect Model (REM) lebih baik daripada Common effect
Model (CEM) yang digunakan uji Lagrange Multiplier (LM). Hipotesis dalam uji
hausman yaitu:

e Ho : Gunakan Random Effect Model

e H; : Gunakan Common Effect Model
Dengan dasar pengambilan keputusan

e Apabila p-value > 0,05 maka Ho diterima
e Apabila p-value < 0,05 maka Hj diterima
3.5.4. Uji Asumsi Klasik
Pada analisis regresi data panel, hanya memerlukan 2 uji asumsi klasik saja,
diantaranya
3.5.4.1. Uji Multikolineritas
Uji  multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat

penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas atau adanya hubungan linear variabel
independen dalam model regresi. Untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya
multikolinearitas, peneliti menggunakan metode parsial antar variabel independen.
Dengan dasar pengambilan keputusan yaitu:
e Apabila nilai matrik korelasi > 0,85, maka menunjukkan terjadinya

multikolinearitas dalam model.
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e Apabila nilai matrik korelasi < 0,85, maka menunjukkan tidak terjadinya

multikolinearitas dalam model.

3.5.4.2. Uji Heteroskedastistas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat gejala pada
residu dari suatu persamaan regresi berubah-ubah atau tidak pada suatu rentang data
tertentu. Ketika variabel tersebut memiliki persamaan variabel residual dari satu
pengamatan ke pengamatan lain disebut dengan homoskedastisitas. Pengujian
dilakukan dengan meregresikan variabel bebas terhadap nilai probabilitas. Sisanya
adalah selisih antara nilai variabel Y dengan nilai prediksi variabel Y, dan absolute
adalah nilai absolute (semua nilai positif). Pengambilan dasar keputusan pada uji ini:
e Apabila nilai probabilitas antara variabel independen dengan nilai kesalahan >

0,05 maka tidak ada masalah heteroskedastisitas.

e Apabila nilai probabilitas antara variabel independen dengan nilai kesalahan <

0,05 maka terjadi masalah heteroskedastisitas.

3.5.5. Uji Analisis Regresi Panel

Analisis regresi linear panel merupakan gabungan antara runtut waktu (time
series) dan data silang (cross section). Uji ini dilakukan sebagai pengujian yang
menentukan hubungan linear antara variabel independen yang meliputi pendapatan
premi (X1), klaim (X2), hasil investasi (X3), dan hasil underwriting (X4) terhadap
variabel dependen pertumbuhan aset (Y) pada perusahaan asuransi syariah yang
terdaftar di OJK tahun 2017 sampai 2021.56 Persamaan model secara umum regresi data
panel sebagai berikut:

Y = a+ B1X1, + B2X2; + B3X3; + B4X4; + €

Keterangan :
Y = Pertumbuhan Aset X1 = Pendapatan Premi
a = Konstanta X2 =Klaim

8 Agus Tri Basuki and Imamudin Yuliadi, Electronic Data Processing, Archives of Environmental Health, 1st
edn (Sleman: Danisa Media, 2014) <https://doi.org/10.1080/00039896.1961.10663066>. Hal. 162-166
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X3 = Hasil Investasi e =Errorterm
X4 = Hasil Underwriting t =Waktu
B = Koefisien masing-masing i =Perusahaan

variabel independen

3.5.6. Pengujian Hipotesis
3.5.6.1. Uji t (Uji Parsial)

Uji t dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh satu variabel
independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel ;independen
lainnya konstan. Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai prob thitung
pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05 dan nilai koefisiennya positif atau negatif.

Adapun dasar pengambilan keputusan thiwng Yaitu dengan melihat tingkat
kesalahan alpha (0,05 atau 5%). Dasar pengambilan keputusan pada uji ini yaitu :

e Apabila nilai prob thiung < 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
e Apabila nilai prob thiung > 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
356.2. Ujif

Uji f dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang dimasukkan
dalam model secara bersamaan berpengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian
ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai prob Fnitung dengan tingkat kesalahan
alpha (0,05).

Dasar pengambilan keputusan dalam uji ini yaitu :

e Apabilanilai prob Fhitung < 0,05 dapat disimpulkan bahwa model regresi diestimasi
layak.
e Apabila nilai prob Fniwng > 0,05 dapat disimpulkan bahwa model regresi

diestimasi tidak layak.®’

5 Muammar Khaddafi and Agung, ‘Pengaruh Hasil Investasi, Pendapatan Premi, Beban Klaim, Dan Beban
Operasional Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’, SINTAMA: Jurnal Sistem
Informasi, Akuntansi Dan Manajemen, 1.1 (2021), 73-83.
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3.5.6.3. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisian determinasi dilakukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan

model dalam menerangkan variasi pada variabel independen dalam penelitian. Nilai
koefisien determinan yang mendekati angka 1 menunjukkan sejauh mana variabel-
variabel independen memberikan informasi yang dijelaskan untuk memprediksi

variabel dependen.%®

% Jahtu Widya Ningrum, Aziza Hanifa Khairunnisa, and Nurul Huda, ‘Pengaruh Kemiskinan, Tingkat
Pengangguran, Pertumbuhan Ekonomi Dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Di Indonesia Tahun 2014-2018 Dalam Perspektif Islam’, Jurnal lImiah Ekonomi Islam, 6.2 (2020), 212
<https://doi.org/10.29040/jiei.v6i2.1034>.
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BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi Objek Penelitian

jumlah keseluruhan sebanyak 59 perusahaan asuransi syariah. Pengambilan sampel
tersebut melalui teknik purposive sampling dengan pengambilan sampel berdasarkan

Objek dalam penelitin ini adalah 7 perusahaan asuransi syariah sebagai sampel yang
sudah terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 2017-2021 dengan

pertimbangan dan Kriteria tertentu.

1.
2.

Perusahaan Asutransi Syariah yang terdaftar dalam OJK pada tahun 2017-2021

Perusahaan Asuransi Syariah yang mempublikasi laporan keuangan tahunannya pada

tahun 2017-2021

Perusahaan Asuransi Syariah yang memiliki aset > 500 miliar agar data tidak bias

dan mengalami fluktuasi pertumbuhan aset pada pada tahun 2017-2021

Perusahaan Asuransi Syariah yang menyediakan data berkaitan dengan variabel pada
penelitiannya ini, yaitu pendapatan premi, klaim, hasil investasi, hasil Underwriting

dan aset perusahan

Tabel 4. 1 Kriteria Pengambilan Sampel Penelitian

No. Keterangan Jumlah

1. Perusahaan Asuransi Syariah yang terdaftar dalam OJK 59
pada tahun 2017-2021

2. Perusahaan Asuransi Syariah yang tidak mempublikasi (52)
laporan keuangan tahunannya pada tahun 2017-2021

3. Perusahaan Asuransi Syariah yang memiliki aset > 500 7
miliar dan mengalami fluktuasi pertumbuhan aset pada pada
tahun 2017-2021

4. Perusahaan Asuransi Syariah yang menyediakan data 7
berkaitan dengan variabel pada penelitiannya ini, yaitu
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pendapatan premi, klaim, hasil investasi, hasil Underwriting

dan aset perusahaan

Jumlah Perusahaan Sampel 7

Sumber : Data sekunder diolah, 2023
Berdasarkan tabel 4.1 dari hasil teknik purposive sampling yang dilakukan, diperoleh
7 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian. Daftar perusahaan asuransi syariah

sebagai sampel dalam penelitian sebagai berikut.

Tabel 4. 2 Daftar Perusahaan Asuransi Syariah

No. | Kode Nama Perusahaan Asuransi Syariah
Nama
Perusahaan

1 PT ATK PT Asuransi Takaful Keluarga

2 PT AJSA PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin

3 PT CLS PT Capital Life Syariah

4 PT AIAF PT AIA Financial

5 PT AALI PT Asuransi Allianz Life Indonesia

6 PT AJMI PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia

7 PT RSI PT Reasuransi Syariah Indonesia

Sumber: Data sekunder diolah, 2023
Data penelitian pada tabel 4.2 yang diperoleh selama 5 tahun pengamatan dari 7
perusahaan tersebut berjumlah 35 observasi, kemudian akan diuji untuk diketahui
seberapa besar pengaruh variabel X (pendapatan premi, klaim, hasil investasi dan hasil
underwriting) terhadap (YY) pertumbuhan aset perusahaan Asuransi Syariah pada tahun
2017-2021.

4.1.1. Rata-rata Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Syariah Tahun 2017 —
2021

Aset sebagai aktiva atau kekayaan yang digunakan dalam menjalankan aktivitas

operasional perusahaan. Besarnya aset yang diperolen menjadikan besarnya hasil

operasional yang dihasilkan bagi perusahaan. Pertumbuhan aset merupakan tingkat
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perubahan total aktiva dari tahun ke tahun. Peningkatan aset yang diiringi dengan
hasil peningkatan operasional dapat menambah tingkat kepercayaan pihak luar pada
perusahaan dan pengguna jasa asuransi. Berikut tabel pertumbuhan aset pada
perusahaan asuransi syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan dari tahun 2017

sampai dengan 2021

Tabel 4. 3 Rata-rata Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Syariah Tahun

2017 - 2021
Kode 2017 2018 2019 2020 2021
No. | Nama
Perusahaan (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1| PTATK 1.660.572 1.712.378 1.805.094 1.821.015 1.820.850
2 | PT AJSA 723.983,39 623.688,61 | 1.041.986,54 | 1.243.173,35 | 1.459.438,06
3| PTCLS 778.467,67 1.964.847 | 3.213.872,87 | 3.055.349,43 | 3.988.679,99
4 | PT AIAF 9.227.601 9.661.124 10.127.303 6.945.156 3.453.960
5| PT AALI 2.724.009 2.878.705 3.402.859 4.062.166 4.032.769
6 | PT AIMI 869.682 894.859 942.307 1.069.809 970.725
7 | PTRSI 806.130 851.659 908.409 972.751 96.560
Total 16.790.445,06 | 18.587.260,65 | 21.441.831,41 | 19.169.419,78 | 15.822.982,05
pertumbuhan aset

Sumber: Data OJK diolah, 2023
Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan, bahwa pada tahun 2017 - 2021 seluruh

sampel perusahaan terdapat adanya ketidakstabilan pada pertumbuhan asetnya,
dimana pada tahun 2017 perolehan total aset sebesar 16.790.455,06 juta rupiah dan
terus meningkat hingga tahun 2019 dengan jumlah 21.411.831,41 juta rupiah.
Berdasarkan data tersebut mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan mampu
meningkatkan pada hasil operasional perusahaan yang diikuti dengan peningkatan
aset. Namun ditahun berikutnya hingga tahun 2021 terjadi penurunan pada
pertumbuhan aset hingga mencapai nominal 15.822.982,05 juta rupiah pada tahun
2021.

4.1.2. Rata-rata Pendapatan Premi Perusahaan Asuransi Syariah Tahun 2017 —

2021

Premi merupakan besaran dana yang diperoleh perusahaan dari pemilik polis
(pihak tertanggung) dalam menutupi keugian-kerugian yang tidak terduga. Dana
untuk kegiatan operasional perusahaan diperoleh dari hasil pendapatan premi

asuransi. Besaran premi dapat ditentukan melalui hasil seleksi risiko dengan proses
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underwriting. Dengan begitu premi asuransi yang dibayarkan oleh pihak tertanggung
sesuai pada risiko dari keadaan setiap peserta.%® Semakin tinggi tingkat risiko maka
semakin tinggi juga premi yang dibayarkan. Berikut gambaran premi pada perusahaan

asuransi syariah tahun 2017-2021.

Tabel 4. 4 Rata-rata Pendapatan Premi Perusahaan Asuransi Syariah Tahun

2017-2021
Kode 2017 2018 2019 2020 2021
No- | Bema | (RD) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1|PTATK 85.621 86.829 95.204 77.730 81.654
2 | PT AJSA 72.445,76 73.481,71 94.439,32 135.093,8 161.377,13
3| PTCLS 13.690,68 40.785,47 62.875,46 85.641,57 150.905,04
4 | PT AIAFI 506.186 454,509 403.966 240.413 138.089
51 PT AALI 398.161 505.762 610.980 813.645 817.583
6 | PT AIMI 99.939 131.960 113.264 64.570 50.937
7 | PT RSI 55.301 37.909 42.626 44,343 27.261
Rata-rata
oendapatan | 1:231:344,44 | 1331.236,18 | 1.423.354,78 | 1.461436,37 | 1.427.806,17
premi

Sumber: Data OJK diolah, 2023

Berdasarkan data pada tabel 4.4 menggambarkan bahwa pada tahun 2017 hingga
2020 rata-rata pendapatan premi perusahaan mengalami peningkatan, dengan
perolehan pendapatan premi sebesar 1.231.344,44 juta rupiah ditahun 2017 hingga
mencapai nominal 1.461.436,37 juta rupiah ditahun 2020. Itu artinya sebagian besar
perusahaan asuransi syariah telah berhasil memperluas dan memaksimalkan
pelayanannya kepada nasabah, untuk memberi manfaat dan perlindungan sehingga
semakin meningkatkan minat masyarakat untuk mulai menggunakan asuransi
syariah. Kemudian ditahun berikutnya pendapatan premi mengalami sedikit
penurunan sekitar 2% dengan perolehan premi asuransi mencapai 1.427.806,17 juta

rupiah.

8 Nur Indah Aulia Hidayat, Santi Susanti, dan Sri Zulaihari, ‘Pengaruh Premi , Hasil Investasi Dan Risk Based
Capital Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Syariah Indonesia 2019 ( The Effect of Premium , Investment Returns
and Risk Based Capital on Profits of Indonesia Sharia Insurance Company in 2019 )’, Jurnal Akuntansi, Keuangan,
Dan Manajemen (Jakman), VVol. 2 No.4 (2021), Hal. 330.
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4.1.3. Rata-rata Klaim Perusahaan Asuransi Syariah Tahun 2017 — 2021

Klaim merupakan pengajuan hak berupa pertanggungan perjanjian atau akad
terkait kerugian oleh nasabah kepada pihak perusahaan asuransi. Dalam asuransi
syariah pembayaran klaim merupakan kewajiban pihak perusahaan kepada peserta
jika mengalami suatu musibah. Klaim adalah beban bagi perusahaan, karena semakin
bertambahnya klaim yang nasabah ajukan dalam tahun tertentu maka biaya yang
wajib dikeluarkan oleh perusahaan untuk menanggung kerugian juga semakin
tinggi.”® Berikut peroleh klaim perusahaan asuransi syariah dari tahun 2017-2021.

Tabel 4. 5 Rata-rata Klaim Perusahaan Asuransi Syariah Tahun 2017-2021

No | Kode Nama 2017 2018 2019 2020 2021
Perusahaan (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1| PTATK 104.460 | 114918 | 124717 | 111.649 217.604
202.156, | 222.360,2
2 | PT AJSA 3 8 | 157.702,47 | 227.256,78 | 459.794,02
3| PTCLS 0 212,64 578,93 | 7.176,72 6.094,8
4 | PT AIAF 56.017 53.445 52.564 45.770 82.225
5| PT AALI 148110 | 175.929 | 328.477 | 306.562 306.562
6 | PT AIMI 18.173 26.361 32.124 33.693 35.831
7| PTRSI 202.805 | 369.667 | 400.627 |  427.531 571.872
821.721, | 862.892,9 | 1.096.790, | 1.159.638, | 1.926.611,8
Total klaim 3 2 4 5 2

Sumber: Data OJK diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.5 tersebut menunjukkan besaran beban klaim yang harus
dibayarkan setiap tahunnya pada perusahaan asuransi syariah terus meningkat, di
tahun 2017 total pembayaran klaim sebesar 821.721,3 dan terus meningkat hingga
mencapai 1.926.611,82 juta rupiah di tathun 2021. Data tersebut membuktikan bahwa
semakin banyak klaim yang diajukan, semakin banyak juga perhitungan biaya yang
wajib perusahaan keluarkan dalam menanggung kerugian yang dialami nasabah

tersebut.

4.1.4. Rata-rata Hasil Investasi Perusahaan Asuransi Syariah Tahun 2017 — 2021

Investasi merupakan kegiatan perjanjian pengelolaan dana atau menempatkan

dana dengan harapan meningkatkan pengembalian dana atau meraih penempatan

70 Wulandari, Wiyono, and Rizal.
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dana tersebut dalam jangka waktu yang telah disetujui. Sedangkan hasil investasi
sebagai timbal balik dalam bentuk keuntungan yang diperoleh melalui pelaksanaan
kegiatan investasi dengan perusahaan. Hasil investasi dalam perusahaan diperoleh
melalui pengelolaan dana asuransi.”* Berikut tabel rata-rata hasil investasi perusahaan

asuransi syariah dari tahun 2017-2021.

Tabel 4. 6 Rata-rata Hasil Investasi Perusahaan Asuransi Syariah Tahun 2017-

2021

No | Kode Nama 2017 2018 2019 2020 2021

Perusahaan (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1| PTATK 8.629 7.611 8.678 7.112 11.829
2 | PT AJSA 4.078,77 4.023,84 4.142,15 | 3.845,19 5.063,15
3| PTCLS 3.569,88 | 8.610,33 | 43.439,1| 9.914,31 | 16.558,54
4 | PT AIAF 79.773 26.074 148.747 | 734.417 84.463
5| PT AALI 23.755 26.734 51.343 71.783 83.767
6 | PT AJMI 25.384 23.859 30.960 26.771 24.117
7 | PT RSI 15.815 16.560 22.154 24.779 26.850
161.004,6 | 113.472,1 | 309.463,2 | 878.621, | 252.647,6

Total Hasil Investasi 5 7 5 5 9

Sumber: Data OJK diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.6 dari rata-rata hasil investasi perusahaan asuransi syariah
dai tahun 2017-2021. Menunjukkan bahwa ditahun 2020 menduduki posisi pertama
dengan perolehan rata-rata hasil investasi tertinggi pada angka 878.621,5 juta rupiah,
hal tersebut dapat terjadi disebabkan adanya minat nasabah untuk bergabung dalam
kegiatan investasi semakin meningkat dengan didukungnya pelayanan yang semakin
baik juga seperti yang dapat dilihat pada hasil investasi perusahan PT Asuransi PT
Capital Life Syariah. Sementara itu, pada tahun 2017 rata-rata hasil investasi
perusahaan asuransi syariah menduduki peringkat terakhir dalam jangka 5 tahun
tersebut dengan nominal 113.472,1 juta rupiah.

7L Nur Indah Aulia Hidayat, Santi Susanti, dan Sri Zulaihari, ‘Pengaruh Premi , Hasil Investasi Dan Risk Based
Capital Terhadap Laba Perusahaan Asuransi Syariah Indonesia 2019 ( The Effect of Premium , Investment Returns
and Risk Based Capital on Profits of Indonesia Sharia Insurance Company in 2019 )’, Jurnal Akuntansi, Keuangan,
Dan Manajemen (Jakman), VVol. 2 No.4 (2021), Hal. 331.
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4.1.5. Rata-rata Hasil Underwriting Perusahaan Asuransi Syariah Tahun 2017 —
2021
Underwriting merupakan proses penyeleksiann dan pengelompokan risiko yang
akan akan ditanggung. Dari hasil pengelompokan risiko tersebut dapat menentukan
besaran premi yang akan dibayar oleh peserta, dimana nantinya juga dapat
mempengaruhi besaran perolehan underwriting. Sehingga perolehan underwriting
yang tinggi dinilai akan mempengaruhi pendapatan laba yang mampu mendorong
pada pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah.”? Ini berarti semakin baik
pengelolaan risiko dapat meningkatkan jumlah pendapatan dan mendukung
pertumbuhan aset yang semakin meningkat. Berikut tabel hasil underwriting

perusahaan asuransi syariah tahun 2017-2021.

Tabel 4. 7 Rata-rata Hasil Underwriting Perusahaan Asuransi Syariah Tahun

2017-2021
No. | Kode Nama 2017 2018 2019 2020 2021
~ | Perusahaan (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1|PTATK 6486 26744 41693 5316 -49262
2 | PT AJSA 12883,42 | 11249,31 | 4616,45 5200 | 15936,85
3| PTCLS 63,14 | 91544 11,69 | 1538,53 | 425843
4 | PT AIAF 227532 20620 | 229275 | -530837 45770
5| PT AALI 70856 45348 | -267507 | 78914 | -278609
6 | PT AIMI 1921 -5078 8426 6319 5343
7 | PTRSI 20649 | -109213 5815 | -34980 427531
Total hasil 340.388,56 | -9.414,25 | 22.330,14 | -468.529 | 170.968,28
Underwriting

Sumber: Data OJK diolah, 2023

Berdasarkan tabel 4.7 perolehan hasil underwriting ditahun 2017 menduduki
peringkat pertama dengan capaian 340.388,56 juta rupiah dan perolehan hasil
underwriting ditahun 2019 mengalami defisit hingga mencapai 9.414,25 juta rupiah.

Hal tersebut dapat terjadi karena pengelolaan risiko yang belum maksimal.

72 \Wulandari, Wiyono, and Rizal.
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4.2. Teknik Analisis Data
4.2.1. Analisis Statistika Deskriptif
Statistik deskriptif bertujuan untuk melihat gambaran data pada setiap
variabel secara umum seperti nilai rata-rata (mean), nilai terendah (minimum), dan
nilai tertinggi (maximum). Berikut hasil dari analisis statistik deskriptif pada empat

variabel pada penelitian ini:

Tabel 4. 8 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Y_Pertumbuhan |X1_Pendapatan| X2_Klaim X3_Hasil X4_Hasil
Aset Premi Investasi Underwriting

Mean 2623198. 196433.7 170504.4 49005.98 1592.722
Median 1712378. 94439.32 114918.0 23755.00 5815.000
Maximum 10127303 817583.0 571872.0 734417.0 427531.0
Minimum 96560.00 13690.68 0.000000 3569.880 -530837.0
Std. Dev. 2597541. 221150.4 165910.1 123235.3 148836.1
Skewness 1.798129 1.622140 0.946132 5.132076 -0.835257
Kurtosis 5.361137 4.521638 2.846590 28.99170 8.033585
Jarque-Bera 26.99088 18.72608 5.256123 1138.844 41.01940
Probability 0.000001 0.000086 0.072218 0.000000 0.000000
Sum 91811939 6875178. 5967655. 1715209. 55745.26
Sum Sq. Dev. 2.29E+14 1.66E+12 9.36E+11 5.16E+11 7.53E+11
Observations 35 35 35 35 35

Sumber: Data diolah dengan Eviews 10, 2023

Berdasarkan tabel data 4.8 yang berasal dari 35 sampel, dapat diketahui nilai
minimum, nilai maximum, nilai mean dan standar deviasi, pada setiap variabel dalam
penelitian yang diuraikan sebagai berikut:

1. Analisis deskriptif variabel pertumbuhan aset (Y) menunjukkan nilai minimum
sebesar 96560.00 dan nilai maximum sebesar 10127303. Kemudian nilai rata-rata
(mean) sebesar 2623198 dengan standar deviasi sebesar 2597541 yang
menandakan bahwa variabel pertumbuhan aset mempunyai sebaran yang cukup
rendah karena standar deviasi lebih kecil daripada nilai rata-rata (2597541 <
2623198) sehingga simpangan data pada variabel pertumbuhan aset dikatakan

cukup baik.
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2. Analisis deskriptif variabel pendapatan premi (X1) menunjukkan nilai minimum
sebesar 13690.68 dan nilai maximum sebesar 817583.0. Kemudian nilai rata-rata
(mean) sebesar 196433.7 dengan standar deviasi sebesar 221150.4 yang
menandakan bahwa variabel pendapatan premi mempunyai sebaran yang cukup
tinggi karena standar deviasi lebih besar daripada nilai rata-rata (221150.4 >
196433.7) sehingga simpangan data pada variabel pendapatan premi dikatakan
kurang baik.

3. Analisis deskriptif variabel klaim (X2) menunjukkan nilai minimum sebesar
0.000000 dan nilai maximum sebesar 571872.0. Kemudian nilai rata-rata (mean)
sebesar 170504.4 dengan standar deviasi sebesar 165910.1 yang menandakan
bahwa variabel klaim mempunyai sebaran yang cukup rendah karena standar
deviasi lebih kecil daripada nilai rata-rata ( 165910.1 < 170504.4) sehingga
simpangan data pada variabel klaim dikatakan cukup baik.

4. Analisis deskriptif variabel hasil investasi (X3) menunjukkan nilai minimum
sebesar 3569.880 dan nilai maximum sebesar 734417.0. Kemudian nilai rata-rata
(mean) sebesar  49005.98 dengan standar deviasi sebesar  123235.3 yang
menandakan bahwa variabel hasil investasi mempunyai sebaran yang cukup tinggi
karena standar deviasi lebih besar daripada nilai rata-rata ( 123235.3 > 49005.98)
sehingga simpangan data pada variabel hasil investasi dikatakan kurang baik.

5. Analisis deskriptif variabel hasil underwriting (X4) menunjukkan nilai minimum
sebesar -530837.0 dan nilai maximum sebesar 427531.0. Kemudian nilai rata-rata
(mean) sebesar 1592.722 dengan standar deviasi sebesar 148836.1 yang
menandakan bahwa variabel hasil underwriting mempunyai sebaran yang cukup
tinggi karena standar deviasi lebih besar daripada nilai rata-rata ( 148836.1 <
1592.722) sehingga simpangan data pada variabel hasil underwriting dikatakan

kurang baik.

4.2.2. Uji Pemilihan Model
4.2.2.1. Uji Chow
Untuk menentukan model Fixed Effect Model (FEM) atau Common Effect

Model (REM) yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel, maka
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perlu dilakukan uji chow. Dengan dasar pengambilan keputusan apabila nilai

probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. Artinya model analisis regresi data panel yang

tepat untuk digunakan adalah Fixed Effect Model, dan sebaliknya apabila Ho

diterima maka model panel yang tepat untuk digunakan adalah Fixed Effect Model.

Hasil Uji Hausman dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 9 Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 15.776888 (6,24) 0.0000
Cross-section Chi-square 55.937686 6 0.0000

Sumber: Data diolah dengan Eviews 10, 2023

Dari tabel 4.9 hasil uji Chow diatas, menunjukkan nilai probabilitas chi

square sebesar 0,0000 < 0,05 maka HO ditolak, artinya model yang tepat untuk

digunakan yaitu Fixed Effect Model.

4.2.2.2. Uji Hausman

Dari hasil pengujian sebelumnya, maka harus dilanjutkan untuk

menentukan apakah menggunakan Fixed Effect Model (FEM) atau Random

Effect Model (REM) dengan Uji Hausman. Dengan dasar pengambilan

keputusan apabila nilai probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak. Artinya model

analisis regresi data panel yang tepat untuk digunakan adalah Fixed Effect

Model, dan sebaliknya apabila Ho diterima maka model panel yang tepat untuk

digunakan adalah Random Effect Model. Hasil Uji Hausman dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4. 10 Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 17.564943 4 0.0015
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Sumber: Data diolah dengan Eviews 10, 2023
Berdasarkan hasil pengujian tabel 4.10 diperoleh nilai probabilitas cross-
section sebesar 0,0015 atau < 0,05 maka Ho ditolak dan Hj diterima, artinya

model yang tepat adalah menggunakan Fixed Effect Model.

4.2.3. Uji Asumsi Klasik
4.2.3.1. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
penyimpangan asumsi Kklasik multikolinearitas atau adanya hubungan linear
variabel independen dalam model regresi. Untuk mengetahui apakah ada atau
tidaknya multikolinearitas, peneliti menggunakan metode parsial antar variabel
independen. Dengan dasar pengambilan keputusan, apabila nilai matrik korelasi
> 0,85, maka menunjukkan terjadinya multikolinearitas dalam model. Dasar
pengujian tersebut berlaku sebaliknya. Berikut hasil uji multikolinearitas dalam

penelitian ini:

Tabel 4. 11 Hasil Uji Multikolinearitas

X1_Pendapat . X3_Hasil X4 Hasil
. X2_Klaim o
an Premi Investasi Underwriting

X1 Pendapat

) 1.000000 0.223416 0.187598 -0.154520
an Premi

X2_Klaim 0.223416 1.000000 -0.119902 0.009356

X3 _Hasil

; 0.187598 -0.119902 1.000000 -0.568143
Investasi

X4_Hasil

s -0.154520 0.009356 -0.568143 1.000000
Underwriting

Sumber: Data diolah dengan Eviews 10, 2023

Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh nilai matrik korelasi pada tiap variabel

adalah sebagai berikut:
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4.2.3.2.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pendapatan premi (X1) dengan klaim (X2) diperoleh nilai matrik korelasi
0.223416, artinya nilai matrik korelasi < 0,85.

Pendapatan premi (X1) dengan hasil Investasi (X3) diperoleh nilai matrik
korelasi 0.187598, artinya nilai matrik korelasi < 0,85.

Pendapatan premi (X1) dengan hasil underwriting (X4) diperoleh nilai
matrik korelasi -0.154520, artinya nilai matrik korelasi < 0,85.

Klaim (X2) dengan hasil investasi (X3) diperoleh nilai matrik korelasi -
0.119902, artinya nilai matrik korelasi < 0,85.

Klaim (X2) dengan hasil underwriting (X4) diperoleh nilai matrik korelasi
0.009356, artinya nilai matrik korelasi < 0,85.

Hasil investasi (X3) dengan hasil underwriting (X4) diperoleh nilai matrik
korelasi -0.568143, artinya nilai matrik korelasi < 0,85.

Dari hasil tersebut disimpulkan, semua variabel independen memiliki nilai

matrik korelasi < 0,85, sehingga dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas

(bebas multikolinearitas). Dengan demikian, masing-masing variabel bebas

dalam model regresi ini tidak terdapat multikolinearitas, karena regresi yang baik

sesuai dengan ketentuan yaitu bebas dari gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menilai apakah dalam model regresi

terdapat ketidaksamaan varian dan residual antara satu pengamatan dengan

pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah berstatus Homoskedastisitas

atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Dalam pengujian Heteroskedastikitas

dapat dilihat dalam pengujan Glejser sebagai berikut:

Tabel 4. 12 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel Least Squares

Date: 05/25/23 Time: 10:46

Sample: 2017 2021

Periods included: 5

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 648660.7 195088.5 3.324955 0.0028
X1 PENDAPATANPREMI -1.146689 0.877632 -1.306572 0.2037
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X2_KLAIM 0.699710 0.950615 0.736060 0.4688
X3_HASILINVESTASI -1.257694 0.910352 -1.381547 0.1798
X4_HASILUNDERWRITING 0.509344 0.629214 0.809492 0.4262

Sumber: Data diolah dengan Eviews 10, 2023

Berdasarkan tabel 4.12 hasil uji glejser diantara variabel independen
menunjukan nilai probabilitas dari masing-masing variabel independen tidak ada
yang signifikan (taraf signifikansi > 0,05).

1) Menunjukkan nilai probabilitas (X1) pendapatan premi sebesar 0,2037 atau
> 0,05 maka variabel (X1) pendapatan premi terbebas dari gejala
heteroskedastisitas.

2) Menunjukkan nilai probabilitas (X2) klaim sebesar 0,4688 atau > 0,05 maka
variabel (X2) klaim terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

3) Menunjukkan nilai probabilitas (X3) hasil investasi sebesar 0,1798 atau >
0,05 maka variabel (X3) hasil investasi terbebas dari gejala
heteroskedastisitas.

4) Menunjukkan nilai probabilitas (X4) hasil underwwriting sebesar 0,4262
atau > 0,05 maka variabel (X4) hasil underwwriting terbebas dari gejala

heteroskedastisitas.

4.2.4. Analisis Regresi Data panel
Analisis regresi linear panel merupakan gabungan antara runtut waktu (time
series) dan data silang (cross section). Uji ini dilakukan sebagai pengujian yang
menentukan hubungan linear antara variabel independen yang meliputi pendapatan
premi (X1), klaim (X2), hasil investasi (X3), dan hasil underwriting (X4) terhadap
variabel dependen pertumbuhan aset () asuransi syariah yang terdaftar di OJK tahun
2017 sampai 2021. Berikut adalah hasil dari analisis regresi berganda yang diuji

mengunakan aplikasi Eviews Versi 10:

Tabel 4. 13 Hasil Analisis Regresi Data Panel

Dependent Variable: Y_PERTUMBUHANASET
Method: Panel Least Squares

Date: 05/29/23 Time: 19:13

Sample: 2017 2021

Periods included: 5

Cross-sections included: 7
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Total panel (balanced) observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1143279. 399856.5 2.859222 0.0086
X1_PENDAPATANPREMI 10.93555 1.798808 6.079332 0.0000
X2_KLAIM -4.294085 1.948396 -2.203907 0.0374
X3_HASILINVESTASI 1.277913 1.865871 0.684888 0.5000

X4_HASILUNDERWRITING 0.844190 1.289647 0.654590 0.5190

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.934288 Mean dependent var 2623198.
)Adjusted R-squared 0.906908 S.D. dependent var 2597541.
S.E. of regression 792535.5 Akaike info criterion 30.25514
Sum squared resid 1.51E+13 Schwarz criterion 30.74396
Log likelihood -518.4649 Hannan-Quinn criter. 30.42388
F-statistic 34.12300 Durbin-Watson stat 1.476995
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah dengan Eviews 10, 2023

Berdasarkan tabel 4.13, dapat dijelaskan model persamaan regresinya adalah
sebagai berikut:
Y =0 +biX1+baXz+ baXst bhaXs+e
Y =1143278.62641 + 10.9355505107*X1 - 4.29408468908*X2 +
1.27791258077*X3 + 0.844190306976*X4 + e

1. Konstanta diperoleh nilai sebesar 1143278.62641, menunjukkan bahwa
persamaan diatas jika variabel independen yaitu pendapatan premi (X1), klaim
(X2), hasil investasi (X3) dan hasil underwriting (X4) nilainya nol (0), maka
variabel pertumbuhan aset berada pada angka 1143278.62641 dengan demikian
hal tersebut menjelaskan, apabila variabel independen tidak dimasukkan dalam
penelitian ini maka pertumbuhan aset asuransi syariah bernilai sebesar
1143278.62641.

2. Nilai koefisien koefficient (bl) variabel pendapatan premi sebesar
10.9355505107, maknanya jika nilai variabel lain konstan dan variabel (X1)
pendapatan premi mengalami peningkatan 1 satuan maka variabel (Y)
pertumbuhan aset akan mengalami peningkatan sebesar 10.9355505107.

Begitupun sebaliknya, jika nilai variabel lain konstan dan variabel (X1)
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pendapatan premi mengalami penurunan 1 satuan maka variabel (Y) pertumbuhan
aset akan mengalami penurunan sebesar 10.9355505107.

3. Nilai koefisien koefficient (b2) wvariabel klaim sebesar -4.29408468908,
maknanya jika nilai variabel lain konstan dan variabel (X2) klaim mengalami
peningkatan 1 satuan maka variabel (Y) pertumbuhan aset akan mengalami
peningkatan sebesar - 4.29408468908. Begitupun sebaliknya, jika nilai variabel
lain konstan dan variabel (X2) klaim mengalami penurunan 1 satuan maka
variabel (Y) pertumbuhan aset akan mengalami penurunan sebesar -
4.29408468908.

4. Nilai koefisien koefficient (b3) variabel hasil investasi sebesar 1.27791258077,
maknanya jika nilai variabel lain konstan dan variabel (X3) hasil investasi
mengalami peningkatan 1 satuan maka variabel (YY) pertumbuhan aset akan
mengalami peningkatan sebesar 1.27791258077. Begitupun sebaliknya, jika nilai
variabel lain konstan dan variabel (X3) hasil investasi mengalami penurunan 1
satuan maka variabel (YY) pertumbuhan aset akan mengalami penurunan sebesar
1.27791258077.

5. Nilai koefisien koefficient (b4) variabel hasil underwriting sebesar
0.844190306976, maknanya jika nilai variabel lain konstan dan variabel (X4)
hasil underwriting mengalami peningkatan 1 satuan maka variabel (Y)
pertumbuhan aset akan mengalami peningkatan sebesar 0.844190306976.
Begitupun sebaliknya, jika nilai variabel lain konstan dan variabel (X4) hasil
underwriting mengalami penurunan 1 satuan maka variabel (YY) pertumbuhan aset

akan mengalami penurunan sebesar 0.844190306976.

4.2.5. Pengujian Hipotesis
4.2.5.1. Uji t (Parsial)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh variabel
independen (pendapatan premi, klaim, hasil investasi dan hasil underwriting) terhadap
variabel dependen (pertumbuhan aset). Pengujian ini dilakukan dengan cara
membandingkan nilai prob thitung dengan tingkat kesalahan alpha (0,05) dan melihat

nilai koefisiennya positif atau negatif. Dasar pengambilan keputusan pada uji ini yaitu:
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Apabila nilai prob thiung < 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel independen
(pendapatan premi, klaim, hasil investasi, dan hasil underwriting) berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (pertumbuhan aset).

Apabila nilai prob thiwng > 0,05 dapat disimpulkan bahwa variabel independen
(pendapatan premi, klaim, hasil investasi, dan hasil underwriting) tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (pertumbuhan aset). Hasil uji

t dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. 14 Hasil Uji T Parsial

Dependent Variable: Y_PERTUMBUHANASET
Method: Panel Least Squares

Date: 05/25/23 Time: 10:51

Sample: 2017 2021

Periods included: 5

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1143279. 399856.5 2.859222 0.0086
X1 _PENDAPATANPREMI 10.93555 1.798808 6.079332 0.0000
X2_KLAIM -4.294085 1.948396 -2.203907 0.0374
X3 _HASILINVESTASI 1.277913 1.865871 0.684888 0.5000
X4 HASILUNDERWRITING 0.844190 1.289647 0.654590 0.5190

Sumber: Data diolah dengan Eviews 10, 2023

Berdasarkan tabel 4.14 mengenai uji t parsial dalam penelitian ini dapat

diketahui bahwa hasil disimpulkan sebagai berikut:

1) Hasil regresi data panel Fixed Effect menunjukkan nilai probabilitas dari variabel

2)

pendapatan premi (X1) sebesar 0,0000 < 0,05 dengan koefisiennya positif. Hasil
yang tertera dalam variabel pendapatan premi menunjukkan bahwa variabel
pendapatan premi berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan aset
perusahaan Asuransi Syariah. Sehingga diperoleh hasil uji hipotesis pertama

dengan bunyi “Pendapatan Premi berpengaruh signifikan Pertumbuhan Aset

perusahaan Asuransi Syariah” diterima dalam penelitian ini.

Hasil regresi data panel Fixed Effect menunjukkan nilai probabilitas dari variabel
klaim (X2) sebesar 0,0374 < 0,05 dengan koefisiennya negatif. Hasil yang tertera
dalam variabel klaim menunjukkan bahwa variabel klaim berpengaruh negatif

signifikan terhadap pertumbuhan aset perusahaan Asuransi Syariah. Sehingga
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3)

4)

4.25.2.

diperoleh hasil uji hipotesis kedua dengan bunyi “Klaim berpengaruh negatif
signifikan Pertumbuhan Aset perusahaan Asuransi Syariah” diterima dalam
penelitian ini.

Hasil regresi data panel Fixed Effect menunjukkan nilai probabilitas dari variabel
hasil investasi (X3) sebesar 0,5000 > 0,05 dengan koefisiennya positif. Hasil
yang tertera dalam variabel hasil investasi menunjukkan bahwa variabel hasil
investasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset perusahaan Asuransi
Syariah. Sehingga diperoleh hasil uji hipotesis ketiga dengan bunyi “Hasil
Investasi tidak berpengaruh Pertumbuhan Aset perusahaan Asuransi Syariah”
ditolak dalam penelitian ini.

Hasil regresi data panel Fixed Effect menunjukkan nilai probabilitas dari variabel
hasil underwriting (X4) sebesar 0,5190 > 0,05. Hasil yang tertera dalam variabel
hasil underwriting menunjukkan bahwa variabel hasil underwriting tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset perusahaan Asuransi
Syariah. Sehingga diperoleh hasil uji hipotesis keempat dengan bunyi “Hasil
Underwriting tidak berpengaruh Pertumbuhan Aset perusahaan Asuransi

Syariah” ditolak dalam penelitia ini.

Uji F
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen

(pendapatan premi, klaim, hasil investasi dan hasil underwriting) yang dimasukkan

dalam model secara bersamaan berpengaruh terhadap variabel dependen

(pertumbuhan aset). Pengujian ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai prob

Fhitung dengan tingkat kesalahan alpha (0,05). Dasar pengambilan keputusan dalam

uji ini yaitu :

Apabila nilai prob Fnitwng < 0,05 dapat disimpulkan bahwa model regresi diestimasi
layak.

Apabila nilai prob Fnitwng > 0,05 dapat disimpulkan bahwa model regresi diestimasi

tidak layak. Hasil Uji F dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4. 15 Hasil Uji F

R-squared 0.934288
Adjusted R-squared 0.906908
S.E. of regression 792535.5
Sum squared resid 1.51E+13
Log likelihood -518.4649
F-statistic 34.12300
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah dengan Eviews 10, 2023

Hasil perhitungan berdasarkan tabel 4.15 diketahui nilai probabilitas F-statistic
0,000 dengan tingkat kesalahan 0,05, hal tersebut menujukkan hasil nilai Fhitung 0,000
< 0.05 maka model regresi panel dapat digunakan untuk pengambilan keputusan atau
dapat dikatakan bahwa pengaruh pendapatan premi, klaim, hasil investasi dan hasil
underwriting terhadap pertumbuhan aset secara simultan atau bersama-sama nyata
pada taraf signifikansi 5% (0,05).

4.2.5.3. Uji Koefisisen determinan (R-Square)

Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur standar kemampuan
model dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai dari koefisien determinasi
(R2) adalah 0-1. Variabel independen (X) mampu memberikan penjelasan yang
dibutuhkan pada variasi variabel dependen (Y) apabila nilai R2 mendekati satu. Hasil

analisis R> dapat dilihat hasilnya pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 16 Hasil Uji Koefisien Determinan (R2)

R-squared 0.934288
IAdjusted R-squared 0.906908
S.E. of regression 792535.5
Sum squared resid 1.51E+13
Log likelihood -518.4649
F-statistic 34.12300
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data diolah dengan Eviews 10, 2023

Berdasarkan tabel 4.16 diketahui hasil uji koefisien determinasi (R?) menunjukkan
nilai Adjusted R square adalah 0,906908 atau 90,69%. Sehingga mengindikasikan
bahwa variabel pertumbuhan aset perusahaan Asuransi Syariah dalam penelitian ini

dapat dijelaskan melalui empat variabel dalam penelitian ini yaitu pendapatan premi,
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klaim, hasil investasi dan hasil underwriting sebesar 90,69% sedangkan sisanya (100%
- 90,69% = 9,31%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan atau di luar

penelitian ini.

4.3. Pembahasan

Hasil analisis data dalam penelitian terkait dengan pendapatan premi (X1), klaim
(X2), Hasil investasi (X3) dan hasil underwriting (X4) terhadap pertumbuhan aset (),
diperoleh pembahasan sebagai bentuk informasi secara jelas bagaimana masing-masing
variabel dalam mempengaruhi variabel lainnya. Pengujian hipotesis pada variabel
independen dan dependen dalam penelitian ini dilakukan dengan melalui hasil analisis
menggunakan aplikasi Eviews versi 10. Berdasarkan hasil analisis data, selanjutnya
disusunlah pembahasan terkait pengujian hipotesis sebagai berikut:
4.3.1. Pengaruh Pendapatan Premi Terhadap Pertumbuhan Aset

Berdasarkan pengujian tersebut, hasil pengujian hipotesis menunjukkan status
Hi diterima hal tersebut mengindikasikan bahwa variabel pendapatan premi
memiliki arah pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset. Hal
ini dibuktikan dengan hasil uji t parsial yang memiliki nilai probabilitas < 0,05 yaitu
sebesar 0,0000 dengan nilai koefisien positif sebesar 10.93555. Sehingga tinggi
rendahnya pendapatan premi akan mempengaruhi pertumbuhan aset perusahaan
asuransi syariah.

Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Erlin Nur
Setiobekti, dkk (2020) dengan mendapatkan hasil yang positif dan signifikan terkait
hubungan langsung antara variabel pendapatan premi dengan pertumbuhan aset.”
Hasil penelitian ini juga dikuatkan oleh penelitian yang dilakukan Alien Lilavira dan
Siti Zulaikha (2020) yang menyatakan bahwa pendapatan premi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi jiwa di Indonesia.

Pendapatan premi merupakan salah satu sumber dana pendanaan dan pendapatan

73 Erlin Nur Setiobekti, Tabrani, and Subekti, ‘Pengaruh Hasil Investasi, Pendapatan Premi, Dan Beban Klaim
Terhadap Pertumbuhan Aset Pada Asuransi Jiwa Yang Terdaftar Di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Periode Tahun
2014-2017°, Permana: Jurnal Perpajakan, Manajemen, Dan  Akuntansi, 121 (2020), 41-55
<https://doi.org/10.24905/permana.v12i1.92>.
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utama perusahaan . Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pendapatan premi
perusahaan maka semakin dapat meningkatkan pertumbuhan asetnya.’

Islamic split fund theory menyebutkan bahwa konsep pemisahan dana adalah
pemisahan dana peserta dan perusahaan baik unsur aset maupun liabilitas, serta
kesejahteraannya disalurkan berdasarkan keadilan. Pendapatan premi asuransi sesuai
dengan teori islamic split fund yaitu ditekankan untuk pemisahan dana diawal dengan
membaginya menjadi dana tabarru’ dan dana ujrah. Pembagian dana harus dilakukan
berdasarkan perbandingan yang adil dan sesuai kesepakatan, sehingga pengelolaan
dana bisa dilakukan dengan maksimal.”

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendapatan premi memiliki pengaruh yang
positif signifikan terhadap pertumbuhan aset perusahaan Asuransi Syariah. Premi
merupakan sumber dana sekaligus pendapatan perusahaan asuransi syariah yang
menjadi aspek penting dalam memelihara eksistensi perusahaan. Oleh karenanya,
letak pendapatan premi selaku pendapatan perusahaan asuransi sangat mempengaruhi
total aset. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar premi yang dibayarkan oleh
peserta, maka semakin besar dana yang akan diterima oleh perusahaan. Dengan kata
lain pendapatan premi secara langsung berpengaruh positif dalam pertumbuhan aset
asuransi syariah.

4.3.2. Pengaruh Klaim Terhadap Pertumbuhan Aset

Berdasarkan pengujian tersebut, hasil pengujian hipotesis menunjukkan status
H: diterima hal tersebut mengindikasikan bahwa variabel klaim memiliki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset. Pengaruh tersebut dibuktikan
dengan hasil uji t parsial yang memiliki nilai probabilitas < 0,05 yaitu sebesar 0,0374
dan nilai kofisien negative sebesar - 4.294085, maka klaim berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan aset. Sehingga besaran klaim yang dibayarkan oleh perusahaan
akan mempengaruhi pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sulistio
Purwaningrum dan Dian Filianti (2020) yang menjelaskan bahwa klaim berpengaruh

" Alien Lilavira and Siti Zulaikha, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Aset Pada
Perusahaan Asuransi Syariah Periode 2013 — 2017, Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan, 7.2 (2020), 305
<https://doi.org/10.20473/vol7iss20202pp305-318>.

75 Puspitasari, ‘Proporsi Dana Tabarru’ Dalam Perspektif Islamic Split Fund Theory’.
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negatif terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah. Hal ini menunjukkan
bahwasannya setiap terjadi pembayaran klaim akan mengurangi aset pada perusahaan
asuransi syariah.” Hasil penelitian ini juga dikuatkan oleh penelitian Novia Dwi
Fatmawati Panjaitan dan Happy Sista Devy (2021) yang menyatakan bahwa klaim
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah.
Posisi klaim dalam asuransi syariah adalah beban perusahaan dimana setiap terjadi
pengjuan klaim oleh peserta, pihak perusahaan berkewajiban untuk memenuhi dan
membayarkan klaim tersebut. Hal tersebut juga sesuai dengan teori akuntansi yang
menyatakan beban sebagai penurunan manfaat ekonomi yang berbentuk depletion
pemakaian aset sehingga menyebabkan menurunnya jumlah aset. Jadi hubungan
antara Kklaim dengan pertumbuhan aset berbanding terbalik, sehingga dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi beban klaim perusahaan maka pertumbuhan
asetnya semakin rendah.”’

Sumber pembayaran klaim merupakan wujud penerapan konsep islamic split
fund theory yaitu dana tabarru’ yang berasal dari pemisahan pendapatan premi.
Beban klaim berdasarkan islamic split fund theory diwujudkan dalam aspek tanggung
jawab yang harus dipenuhi. Untuk melakukan perwujudan tersebut perushaan harus
membayarkan dananya kepada peserta yang berhak.”®

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembayaran klaim memiliki pengaruh yang
negatif terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah. Hasil ini
menunjukkan bahwa ketika suatu perusahaan asuransi memiliki beban klaim yang
tinggi maka kewajiban untuk pembayaran klaim juga makin meningkat, hal itulah
yang menyebabkan penurunan pada pendapatan yang diterima perusahaan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi beban klaim yang dimiliki perusahaan,
maka berdampak pada tingkat pertumbuhan aset perusahaan asuransi. Dengan kata
lain pembayaran klaim secara langsung berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan

aset perusahaan asuransi syariah.

76 Purwaningrum and Filianti.
77 Fatmawati and Devy.
78 Puspitasari, ‘Proporsi Dana Tabarru’ Dalam Perspektif Islamic Split Fund Theory’.
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4.3.3. Pengaruh Hasil Investasi Terhadap Pertumbuhan Aset

Berdasarkan pengujian tersebut, hasil pengujian hipotesis menunjukkan status
H3 ditolak hal tersebut mengindikasikan bahwa variabel hasil investasi tidak
memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset. Hal ini
dibuktikan dengan hasil uji t parsial yang memiliki nilai probabilitas > 0,05 yaitu
sebesar 0,5000 dan dengan nilai koefisien sebesar 1.277913, maka hasil investasi
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset. Sehingga tinggi rendahnya hasil
investasi yang diperoleh tidak mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan aset
perusahaan asuransi syariah.

Hasil penelitian Novia Dwi Fatmawati Panjaitan dan Happy Sista Devy (2021)
menyebutkan bahwa hasil investasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset
asuransi syariah. Hal ini disebabkan oleh keuntungan investasi yang belum dapat
menutup dana perusahaan, sehingga tidak mampu untuk mendorong pertumbuhan
aset pada perusahaan asuransi syariah.”® Hasil penelitian ini berbanding terbalik
dengan penelitian Zubaidah Nasution dan Evi Sisitiryani (2019) menyebutkan bahwa
Hasil Investasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan aset.
Keuntungan dari hasil investasi dapat mendorong perusahaan asuransi syariah untuk
meningkatkan asetnya, maka semakin tinggi hasil investasi yang diterima perusahaan
dapat meningkatkan pertumbuhan asetnya.®

Sumber kegiatan investasi merupakan wujud penerapan konsep islamic split
fund theory yaitu dana diperoleh dari pemisahan pendapatan premi.8* Hasil investasi
yang diperoleh kemudian dibagikan kepada pemegang polis dan perusahaan. Hasil
investasi yang diperoleh perusahaan kemudian digunakan untuk biaya operasional
dan mengembangkan nilai perusahaan.®2

Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil investasi tidak dapat mendorong
pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah, dikarenakan hasil investasi belum

mampu memberikan keuntungan yang tinggi terhadap perusahaan asuransi syariah.

7 Loc. Cit, 43Fatmawati and Devy.

8 Zubaidah Nasution, ‘Determinan Pertumbuhan Aset Asuransi Syariah Di Indonesia’, Jurnal Masharif Al-
Syariah: Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 4.1 (2019) <https://doi.org/10.30651/jms.v4i1.2578>.

81 Puspitasari, ‘Proporsi Dana Tabarru’ Dalam Perspektif Islamic Split Fund Theory’.

82 Otoritas Jasa Keuangan.
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Hasil investasi tidak selalu menambah keuntungan karena digunakan untuk biaya
operasional lain yang lebih tinggi, contohnya sebagai biaya pemasaran. Selain itu
pengembangan ekspansi perusahaan asuransi syariah diperoleh dari hasil investasi
sehingga hasil investasi tidak dapat mendorong peningkatan aset perusahaan asuransi
syariah. Dengan kata lain hasil investasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
aset asuransi syariah.

4.3.4. Pengaruh Hasil Underwriting Terhadap Pertumbuhan Aset

Berdasarkan pengujian tersebut, hasil pengujian hipotesis menunjukkan status
Has ditolak hal tersebut mengindikasikan bahwa variabel hasil underwriting tidak
memiliki pengaruh baik secara positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset. Hal
ini dibuktikan dengan hasil uji t parsial yang memiliki nilai probabilitas > 0,05 yaitu
sebesar 0,5190 dan dengan nilai koefisien positif sebesar 0.844190, maka hasil
underwriting tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset. Sehingga tinggi
rendahnya hasil underwriting yang didapatkan oleh suatu perusahaan tidak
mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah..

Hasil penelitian Irma Yunitasari, dkk (2020) menyebutkan bahwa hasil
underwriting tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah. Hal
tersebut dapat terjadi karena dana peserta yang dikelola perusahaan asuransi syariah
kurang efisien sehingga keuntungan yang didapatkan kurang maksimal.®® Berbeda
dengan hasil penelitian Ni Kadek Ria Triana dan Gusti Ayu Ketut Rencana Sari Dewi
(2020) menyatakan bahwa hasil underwriting berpengaruh secara positif signifikan
terhadap pertumbuhan aset asuransi. Hasil underwriting dapat dihitung dengan
mencari selisih dari pendapatan dan beban underwriting yang terdapat dalam laporan
bagian surplus underwriting. Perolehan hasil underwriting dari proses underwriting
dinilai  mampu memaksimalkan laba perusahaan, sehingga nantinya dapat
meningkatkan pertumbuhan aset perusahaan.®*

Perolehan hasil underwriting berasal dari dana tabarru’ setelah dikurangi
dengan biaya reasuransi dan klaim.® Islamic split fund theory merupakan konsep

8 |rma Yunitasari, Dwi Irawati.
8 Triana.
8 Muhammad Syakir Sula.
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manajemen keuangan dengan pemisahan dana dan pembagian kesejahteraan yang
dilandasi dengan nilai transparansi. Transparansi artinya tidak adanya sesuatu yang
disembunyikan dan menggunakan data-data yang jelas untuk setiap transaksi.®
Penelitian ini menunjukkan bahwa hasil underwriting tidak mampu mendorong
peningkatan pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah. Dikarenakan seorang
underwriter dalam melakukan proses underwriting belum tepat membuat keputusan
yang objektif terhadap calon tertanggung atau dalam menentukan risiko. Proses
underwriting dilakukan seorang underwriter untuk memaksimalkan laba melalui
distribusi risiko, sehingga perolehan underwriting dinilai dapat mendorong
peningkatan aset perusahaan asuransi syariah. Kemudian perolehan hasil underwriting
juga belum bisa mendatangkan laba secara maksimal, yang menyebabkan hasil
underwriting belum mampu mendorong peningkatan pertumbuhan aset perusahaan.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil underwriting tidak berpengaruh terhadap

pertumbuhan aset asuransi syariah.

8 Puspitasari, ‘DETERMINAN PROPORSI DANA TABARRU’ PADA LEMBAGA KEUANGAN
ASURANSI UMUM SY ARIAH (Determinants of Tabarru” Fund Proportion in Sharia General Insurance)’.
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BAB V
PENUTUP
5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh pendapatan premi,
klaim, hasil investasi, dan hasil underwriting terhadap pertumbuhan aset perusahaan

Asuranansi Syariah tahun 2017-2021 yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. serta didukung

dengan teori-teori yang melandasi pada bab-bab sebelumnya, maka penulis mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan nilai koefisien gegresi pendapatan premi terhadap pertumbuhan aset
perusahaan asuransi syariah, diperoleh nilai probabilitas 0,000 < 0,05. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa pendapatan premi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah, maka Hai diterima. Artinya jika
pendapatan premi yang diperoleh suatu perusahaan semakin tinggi, maka akan semakin
meningkat pula pertumbuhan aset pada perusahaan asuransi syariah.

2. Berdasarkan nilai koefisien gegresi klaim terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi
syariah, diperoleh nilai probabilitas 0,0374 < 0,05. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan
bahwa klaim berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset perusahaan
asuransi syariah, maka H: diterima. Artinya jika semakin tinggi beban klaim yang
dibayarkan oleh perusahaan, maka akan semakin menurun pertumbuhan aset pada
perusahaan asuransi syariah.

3. Berdasarkan nilai koefisien gegresi hasil investasi terhadap pertumbuhan aset perusahaan
asuransi syariah, diperoleh nilai probabilitas 0,5000 > 0,05. Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan bahwa hasil investasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah, maka Hs ditolak.

4. Berdasarkan nilai koefisien gegresi pendapatan premi terhadap pertumbuhan aset
perusahaan asuransi syariah, diperoleh nilai probabilitas 0,5190 > 0,05. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa hasil underwriting tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap pertumbuhan aset perusahaan asuransi syariah, maka Ha ditolak.
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5.2. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kekurangan yang dapat menjadi pertimbbangan
untuk penelitian selanjutnya agar mendapat hasil yang lebih baik. Adapun keterbatasan-
keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Penelitian hanya menggunakan variabel pendapatan premi, klaim, hasil investasi dan hasil
underwriting. Sementara itu masih banyak variabel yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan aset.

2. Sampel yang diambil dalam penelitian ini tidak cukup banyak, keterbatasan sampel data
perusahaan ini hanya berjumlah 35 data. Sehingga hal tersebut masih kurang untuk
mengimplementasikan keadaan yang sebenarnya.

5.3. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, ada saran-saran yang diberikan untuk
penelitian selanjutnya sebagai berikut::

1. Bagi Perusahaan Asuransi Syariah
Perusahaan diharapkan agar lebih meningkatkan ekspansi investasinya sehingga dapat
mendompleng perolehan hasil investasi dan memberikan keuntungan yang tinggi
terhadap perusahaan asuransi syariah yang nantinya dapat mendorong peningkatan
pertumbuhan aset asuransi syariah. Selain itu, seorang underwriter dalam melakukan
proses underwriting disarankan agar lebih selektif dan tepat dalam membuat keputusan
untuk menentukan risiko sehingga nantinya dapat menorong tingginya hasil investasi
yang dapat meningkatkan pertumbuhan aset asuransi syariah.

2. Bagi Nasabah Asuransi Syariah
Nasabah asuransi diharapkan untuk tetap menjalani proses underwriting atau seleksi
risiko dengan baik dengan mengikuti setiap tahapan proses underwriting, dengan harapan
mendapatkan hasil pengelompokan risiko yang optimal serta dapat meningkatkan
pertumbuhan aset perusahaan asuransi.

3. Bagi penelitian Selanjutnya
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penrlitian yang serupa, dengan
menambahkan variabel lain yang dinilai dapat mempengaruhi pertumbuhan aset. Maka
untuk penelitian lain diharapkan dapat menambahkan rentang waktu dan variabel yang

berpotensi lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Kriteria Pemilihan Sampel

No. Keterangan Jumlah

1. Perusahaan Asuransi Syariah yang terdaftar dalam OJK 59
pada tahun 2017-2021

2. Perusahaan Asuransi Syariah yang tidak mempublikasi (52)
laporan keuangan tahunannya pada tahun 2017-2021

3. Perusahaan Asuransi Syariah yang memiliki aset > 500 7
miliar dan mengalami fluktuasi pertumbuhan aset pada pada
tahun 2017-2021

4. Perusahaan Asuransi Syariah yang menyediakan data 7
berkaitan dengan variabel pada penelitiannya ini, yaitu
pendapatan premi, klaim, hasil investasi, hasil Underwriting
dan aset perusahaan
Jumlah Perusahaan Sampel 7

Lampiran 2: Daftar Sampel Perusahaan

No. | Kode Nama | Nama Perusahaan Asuransi Syariah
Perusahaan

1 PT ATK PT Asuransi Takaful Keluarga

2 PT AJSA PT Asuransi Jiwa Syariah Al-Amin

3 PT CLS PT Capital Life Syariah

4 PT AIAF PT AIA Financial

5 PT AALI PT Asuransi Allianz Life Indonesia

6 PT AJMI PT Asuransi Jiwa Manulife Indonesia

7 PT RSI PT Reasuransi Syariah Indonesia

73




Lampiran 3 : Data Variabel Penelitian

No. Kode Tahun | Pendapatan Klaim Hasil Hasil Pertumbuhan
Nama Premi Investasi | Underwriting Aset
Perusahaan

1| PTATK 2017 | 85.621,00 | 104.460,00 | 8.629,00 6.486,00 1.660.572,00

2 | PTATK 2018 | 86.829,00 | 114.918,00 | 7.611,00 26.744,00 1.712.378,00

3 | PTATK 2019 | 95.204,00 | 124.717,00 | 8.678,00 41.693,00 1.805.094,00

4 | PT ATK 2020 | 77.730,00 | 111.649,00 | 7.112,00 5.316,00 1.821.015,00

5 | PT ATK 2021 | 81.654,00 | 217.604,00 | 11.829,00 ;19.262,00 1.820.850,00

6 | PT AJSA 2017 | 72.445,76 | 202.156,30 | 4.078,77 12.883,42 723.983,39

7 | PT AJSA 2018 | 73.481,71 | 222.360,28 | 4.023,84 11.249,31 623.688,61

8 | PT AJSA 2019 | 94.439,32 157.702,47 | 4.142,15 4.616,45 1.041.986,54

9 | PT AJSA 2020 | 135.093,80 | 227.256,78 | 3.845,19 5.200,00 1.243.173,35
10 | PT AJSA 2021 | 161.377,13 | 459.794,02 | 5.063,15 15.936,85 1.459.438,06
11 | PTCLS 2017 | 13.690,68 - | 3.569,88 63,14 778.467,67
12 | PTCLS 2018 | 40.785,47 | 212,64 8.610,33 915,44 1.964.847,04
13 | PTCLS 2019 | 62.875,46 | 578,93 43.439,10 | 11,69 3.213.872,87
14 | PTCLS 2020 | 85.641,57 | 7.176,72 9.914,31 1.538,53 3.055.349,43
15 | PTCLS 2021 | 150.905,04 | 6.094,80 16.558,54 | 4.258,43 3.988.679,99
16 | PT AIAF 2017 | 506.186,00 | 56.017,00 | 79.773,00 | 227.532,00 9.227.601,00
17 | PT AIAF 2018 | 454.509,00 | 53.445,00 | 26.074,00 | 20.620,00 9.661.124,00
18 | PT AIAF 2019 | 403.966,00 | 52.564,00 | 148.747,00 | 229.275,00 10.127.303,00
19 | PT AIAF 2020 | 240.413,00 | 45.770,00 | 734.417,00 -530.837,00 6.945.156,00
20 | PT AIAF 2021 | 138.089,00 | 82.225,00 | 84.463,00 | 45.770,00 3.453.960,00
21 | PT AALI 2017 | 398.161,00 | 148.110,00 | 23.755,00 | 70.856,00 2.724.009,00
22 | PT AALI 2018 | 505.762,00 | 175.929,00 | 26.734,00 | 45.348,00 2.878.705,00
23 | PT AALLI 2019 | 610.980,00 | 328.477,00 | 51.343,00 -267.507,00 3.402.859,00
24 | PT AALLI 2020 | 813.645,00 | 306.562,00 | 71.783,00 | 78.914,00 4.062.166,00
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25 | PT AALI 2021 | 817.583,00 | 553.191,00 | 83.767,00 | 278.609,00 4.032.769,00
26 | PT AJMI 2017 | 99.939,00 18.173,00 | 25.384,00 | 1.921,00 869.682,00
27 | PT AdMI 2018 | 131.960,00 | 26.361,00 | 23.859,00 | 5.078,00 894.859,00
28 | PT AJMI 2019 | 113.264,00 | 32.124,00 | 30.960,00 | 8.426,00 942.307,00
29 | PT AJMI 2020 | 64.570,00 | 33.693,00 | 26.771,00 | 6.319,00 1.069.809,00
30 | PT AJMI 2021 | 50.937,00 | 35.831,00 | 24.117,00 | 5.343,00 970.725,00
31 | PTRSI 2017 | 55.301,00 292.805,00 | 15.815,00 | 20.649,00 806.130,00
32 | PTRSI 2018 | 37.909,00 | 369.667,00 | 16.560,00 | 109.213,00 851.659,00
33 | PTRSI 2019 | 42.626,00 | 400.627,00 | 22.154,00 | 5.815,00 908.409,00
34 | PT RSI 2020 | 44.343,00 | 427.531,00 | 24.779,00 | 34.980,00 972.751,00
35 | PTRSI 2021 | 27.261,00 | 571.872,00 | 26.850,00 | 427.531,00 96.560,00
Lampiran 4 : Hasil Output Pengujian Eviews 10
1. Uji Statistik Deskriptif
Hasil Statistik Deskriptif
Y_Pertumbuhan (X1_Pendapatan X3_Hasil X4 _Hasil
Aset Premi X2_Klaim Investasi Underwriting
Mean 2623198. 196433.7 170504.4 49005.98 1592.722
Median 1712378. 94439.32 114918.0 23755.00 5815.000
Maximum 10127303 817583.0 571872.0 734417.0 427531.0
Minimum 96560.00 13690.68 0.000000 3569.880 -530837.0
Std. Dev. 2597541, 221150.4 165910.1 123235.3 148836.1
Skewness 1.798129 1.622140 0.946132 5.132076 -0.835257
Kurtosis 5.361137 4.521638 2.846590 28.99170 8.033585
Jarque-Bera 26.99088 18.72608 5.256123 1138.844 41.01940
Probability 0.000001 0.000086 0.072218 0.000000 0.000000
Sum 91811939 6875178. 5967655. 1715209. 55745.26
Sum Sq. Dev. 2.29E+14 1.66E+12 9.36E+11 5.16E+11 7.53E+11
Observations 35 35 35 35 35
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2. Uji Estimasi Model (Uji Chow dan Uji Hausman)

Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects
Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 15.776888 (6,24) 0.0000
Cross-section Chi-square 55.937686 6 0.0000
Uji Hausman
Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects
Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 17.564943 4 0.0015
3. Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolinearitas
X1_Pendapatan . X3_Hasil X4 _Hasil
: X2 Klaim .
Premi - Investasi Underwriting
X1_Pendapatan | 4 36500 0.223416 0.187598 10.154520
Premi
X2 _Klaim 0.223416 1.000000 -0.119902 0.009356
X3_HaS|_I 0.187598 -0.119902 1.000000 -0.568143
Investasi
X4 _Hasil -0.154520 0.009356 -0.568143 1.000000

Underwriting
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Uji Heteroskedastisitas

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel Least Squares

Date: 05/25/23 Time: 10:46

Sample: 2017 2021

Periods included: 5

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 648660.7 195088.5 3.324955 0.0028
X1_PENDAPATANPREMI -1.146689 0.877632 -1.306572 0.2037
X2_KLAIM 0.699710 0.950615 0.736060 0.4688
X3_HASILINVESTASI -1.257694 0.910352 -1.381547 0.1798
X4_HASILUNDERWRITING 0.509344 0.629214 0.809492 0.4262
4. Analisis Regresi Data Panel
Analisis Regresi Data Panel
Dependent Variable: Y_PERTUMBUHANASET
Method: Panel Least Squares
Date: 05/29/23 Time: 19:13
Sample: 2017 2021
Periods included: 5
Cross-sections included: 7
Total panel (balanced) observations: 35
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1143279. 399856.5 2.859222 0.0086
X1_PENDAPATANPREMI 10.93555 1.798808 6.079332 0.0000
X2_KLAIM -4.294085 1.948396 -2.203907 0.0374
X3_HASILINVESTASI 1.277913 1.865871 0.684888 0.5000
X4_HASILUNDERWRITING 0.844190 1.289647 0.654590 0.5190
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.934288 Mean dependent var 2623198.
)Adjusted R-squared 0.906908 S.D. dependent var 2597541.
S.E. of regression 792535.5 Akaike info criterion 30.25514
Sum squared resid 1.51E+13 Schwarz criterion 30.74396
Log likelihood -518.4649 Hannan-Quinn criter. 30.42388
F-statistic 34.12300 Durbin-Watson stat 1.476995
Prob(F-statistic) 0.000000
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5. Uji Hipotesis

6. Hasil Uji Koefisien Regresi Parsial (T)

Dependent Variable: Y_PERTUMBUHANASET
Method: Panel Least Squares

Date: 05/25/23 Time: 10:51

Sample: 2017 2021

Periods included: 5

Cross-sections included: 7

Total panel (balanced) observations: 35

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1143279. 399856.5 2.859222 0.0086
X1_PENDAPATANPREMI 10.93555 1.798808 6.079332 0.0000
X2_KLAIM -4,294085 1.948396 -2.203907 0.0374
X3_HASILINVESTASI 1.277913 1.865871 0.684888 0.5000

X4_HASILUNDERWRITING 0.844190 1.289647 0.654590 0.5190

Uji Koefisien Regresi Simultan (F)

R-squared 0.934288
Adjusted R-squared 0.906908
S.E. of regression 792535.5
Sum squared resid 1.51E+13
Log likelihood -518.4649
F-statistic 34.12300
Prob(F-statistic) 0.000000

Uji Koefisien Determinasi

R-squared 0.934288
Adjusted R-squared 0.906908
S.E. of regression 792535.5
Sum squared resid 1.51E+13
Log likelihood -518.4649
F-statistic 34.12300
Prob(F-statistic) 0.000000
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